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ABSTRAK 

Penelitian dan pengembangan ini dilatarbelakangi oleh hasil 

pra penelitian bahwa kemampuan literasi sains peserta didik dalam 

pembelajaran fisika masih kurang. Ini disebabkan karena minat 

belajar peserta didik yang kurang pada materi fisika yang sulit dan 

belum terdapat Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik e-(LKPD) 

berbasis SETS yang ditawarkan sebagai alternatif penunjang 

peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menghasilkan produk berupa e-LKPD 

berbasis SETS pada materi energi terbarukan yang layak dan dapat 

membantu meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE dengan 

desain penelitian nonequivalent control group design. Subjek 

penelitian ini adalah 35 orang peserta didik dari tiap kelas X-5 (kelas 

kontrol) dan kelas X-11 (kelas eksperimen) SMA Negeri 9 

Semarang. Karakteristik e-LKPD yang dikembangkan berupa 

flipbook digital yang menyajikan kegiatan belajar terintegrasi 

konten SETS yang kontekstual. Rata-rata hasil uji validasi oleh 

validator ahli materi dan media menunjukkan bahwa produk e-

LKPD berbasis SETS mendapatkan kategori sangat layak dengan 

nilai persentase validitas 81,88% untuk digunakan sebagai bahan 

ajar. Hasil uji efektivitas e-LKPD mendapatkan kategori cukup 

efektif dengan nilai rata-rata persentase keefektifan 60,29% untuk 

meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik.  

 

Kata Kunci: e-LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik), 

SETS, Literasi Sains, Energi Terbarukan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan pendidikan di era digital bergantung pada 

kemampuan dan pemahaman peserta didik berkaitan dengan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Pembelajaran sains sebagai 

bagian dari pendidikan diharapkan menjadi dasar paling esensial 

pendidikan sebagai bekal peserta didik untuk mengenal dan 

menerapkan sains secara kontekstual dalam kehidupan sehari-

hari, karenanya pendidikan ilmu dasar menjadi penting bagi 

seluruh peserta didik, tak terkecuali literasi sainsnya 

(Mauladhani et al., 2023). Literasi sains merupakan fokus utama 

dalam pendidikan abad 21 (Rusilowati, 2018 & Nurhasanah et 

al., 2020) dan merupakan satu di antara kemampuan yang musti 

dimiliki peserta didik utamanya dalam pembelajaran sains. 

Literasi sains merupakan pemahaman umum mengenai 

konsep sains serta kemampuan untuk berpikir kritis dan terlibat 

dalam isu-isu ilmiah (OECD, 2019). Secara internasional, 

kemampuan literasi sains ini diukur oleh Organization for 

Economic Cooperation and Development (OECD) melalui PISA 

(Programme for International Student Assessment) (Rohana et 

al., 2018). Literasi sains menurut PISA meliputi pengetahuan 

sains yang mengacu pada: (1) pengetahuan alam, termasuk 

fisika, biologi, kimia, ilmu bumi, ruang angkasa, serta teknologi 

berbasis sains; (2) pengetahuan metode (penelitian ilmiah) dan
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tujuan (penjelasan ilmiah) (OECD, 2019).  

Tingkat literasi sains peserta didik di Indonesia yang diukur 

oleh PISA pada pelaksanaan pembelajaran sains dari tahun ke 

tahun sampai saat ini menunjukkan kondisi yang 

memprihatinkan (rendah) (Rahayu, 2017; Pujiati, 2019; Ridwan 

& Ramdhan, 2020). Hal tersebut didukung oleh fakta bahwa pada 

tahun 2018 Indonesia menduduki peringkat 70 dari 78 negara 

dalam asesmen literasi sains PISA yang dilaksanakan setiap tiga 

tahun sekali oleh OECD (Ridwan & Ramdhan, 2020). Kondisi 

tersebut menjadi salah satu permasalahan pendidikan di 

Indonesia (Ridwan & Ramdhan, 2020), yang menjadi perhatian 

lebih terutama bagi guru, karena dapat menghambat proses 

pembelajaran. 

Mengingat urgensinya literasi sains ini, maka bekal literasi 

sains yang baik sangat diperlukan bagi peserta didik supaya 

mampu mengidentifikasi permasalahan sains di dunia nyata. 

Salah satu kiat untuk mencapai kemampuan literasi sains adalah 

melalui pendidikan sains yang mendukung keterampilan proses 

sains peserta didik (Nurwulandari, 2018 dalam Mukharomah et 

al., 2021). Keterampilan proses sains dapat diperoleh peserta 

didik melalui pengalaman kegiatan pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan Science, Environment, Technology, 

and Society (SETS).  
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SETS adalah pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan bidang sains dengan unsur lain, yaitu 

teknologi, lingkungan, dan masyarakat. Manfaat padu padan 

unsur-unsur SETS ini mampu membantu peserta didik 

mengembangkan pemahaman terhadap hubungan antara sains 

dengan unsur lingkungan, teknologi, dan masyarakat (Suci et al., 

2020). Pendekatan SETS memungkinkan peserta didik untuk 

lebih aktif (berpusat pada peserta didik) dalam mempelajari 

informasi dan pengetahuan secara komprehensif atau global 

(Rini, 2017), termasuk pada pembelajaran fisika. Artinya, 

pembelajaran fisika tidak hanya melibatkan pengetahuan, namun 

juga pengalaman peserta didik secara kontekstual.  

Peran serta guru dalam melaksanakan pembelajaran yang 

berkualitas menjadi penting untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran 

yang dipersiapkan dengan matang. Perencanaan, proses 

pelaksanaan, dan evaluasi adalah beberapa hal yang dapat 

dilaksanakan untuk menyiapkan pembelajaran (Magdalena et al., 

2020), dan peningkatan kualitas kegiatan pembelajaran dapat 

dilakukan diantaranya dengan memfasilitasi kegiatan 

pembelajaran dengan bahan ajar (Eliati, 2020). Lembaga 

pendidikan sekolah umumnya menggunakan bahan ajar 

konvensional atau buku teks pelajaran yang siap pakai, tanpa 

perlu menyiapkan perencanaan penyusunannya sendiri 

(Istiqomah, 2021). Bahan ajar penunjang juga perlu disiapkan 
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oleh guru, seperti lembar kerja peserta didik (LKPD) misalnya 

(Amali et al., 2019). 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan ajar 

yang memuat gambaran aktivitas pembelajaran suatu materi 

yang musti memenuhi capaian pembelajaran, tujuan, materi, dan 

evaluasi pencapaian pemahaman peserta didik (Istiqomah, 

2021). Satu di antara manfaat penggunaan LKPD adalah untuk 

mengembangkan keterampilan proses. Keterampilan proses 

adalah keterampilan pada proses belajar yang tujuannya untuk 

membangun sejumlah kemampuan peserta didik sebagai dasar 

untuk membangun kemampuan yang lebih tinggi (Rini, 2017), 

tak terkecuali keterampilan proses sains kaitannya dalam 

pembelajaran fisika.  

Pembelajaran fisika menurut Azizah et al., (2019), 

berorientasi supaya peserta didik memiliki kemampuan untuk 

secara aktif mencari, mengolah, mengeksplanasi, dan 

menerapkan pengetahuan yang berpusat pada peserta didik. Hal 

tersebut sesuai dengan apa yang diperlukan untuk melakukan 

keterampilan proses sains berbantuan LKPD. Keterkaitannya, 

bahwa manfaat LKPD salah satunya untuk mengembangkan 

kemampuan literasi sains peserta didik. Harapannya, peserta 

didik dapat memahami konsep, prinsip, hukum, teori fisika, dan 

korelasinya dengan penyelesaian masalah di dunia nyata maupun 

kemasyarakatan, termasuk lingkungan dan teknologi.  
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Berdasarkan hasil pra penelitian dengan guru fisika di SMA 

Negeri 9 Semarang melalui angket terbuka menunjukkan bahwa: 

(1) kurikulum yang diterapkan di kelas X adalah kurikulum 

merdeka, (2) peserta didik kurang berminat pada pembelajaran 

fisika yang sulit dan metode belajar konvensional, (3) sumber 

belajar yang dipakai yaitu buku paket dan LKS sekolah, (4) 

materi fisika semester genap kurikulum merdeka yang dianggap 

sulit dipahami oleh peserta didik adalah bab energi, dan (5) 

proses pembelajaran fisika belum maksimal menurut rata-rata 

nilai harian fisika yang menunjukkan banyak peserta didik belum 

memenuhi nilai ketuntasan minimal sekolah. Hal tersebut 

disebabkan karena keterbatasan peserta didik saat belajar di 

kelas, yaitu masih bergantung pada guru sehingga menjadi satu 

diantara alasan kemampuan literasi sains fisika peserta didik 

masih kurang.  

Alternatif upaya untuk membantu mempermudah kegiatan 

belajar mengajar dan meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam literasi sains adalah dengan melakukan pembaruan bahan 

ajar berupa LKPD berbantuan flipbook digital berbasis 

pendekatan SETS. Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik 

untuk mengembangkan sebuah LKPD elektronik (e-LKPD) 

berbasis SETS pada materi energi terbarukan yang digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik 

dalam penyusunan tugas akhir. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang, adapun identifikasi 

masalah dalam penelitian ini: 

1. Literasi sains dalam pembelajaran fisika peserta didik kelas X 

di SMA Negeri 9 Semarang masih kurang. 

2. Belum terdapat e-LKPD materi energi terbarukan berbasis 

Science, Environment, Technology, and Society (SETS) di 

SMA Negeri 9 Semarang. 

3. Materi fisika semester genap kurikulum merdeka yang 

dianggap sulit dipahami oleh peserta didik adalah bab energi 

terbarukan. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, batasan masalah 

pada terhadap penelitian pengembangan LKPD berbasis SETS 

adalah: 

1. LKPD yang dikembangkan berupa LKPD elektronik (e-

LKPD) berbasis pendekatan SETS. 

2. Fokus materi e-LKPD  adalah materi energi terbarukan kelas 

X semester genap.  

3. Aspek literasi sains yang digunakan dalam instrumen soal 

sebagai berikut: 

a. Aspek konten. 

b. Aspek kompetensi, kriteria yang digunakan ada dua, yaitu 

menjelaskan fenomena ilmiah dan menafsirkan data serta 
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bukti ilmiah. Kriteria menjelaskan fenomena ilmiah yang 

digunakan adalah mengingat dan menerapkan 

pengetahuan ilmiah yang relevan, sedangkan kriteria 

memberikan penafsiran data serta bukti ilmiah yang 

digunakan adalah 1) menganalisis, memberikan penafsiran 

data, dan menarik kesimpulan yang tepat, dan 2) 

mengidentifikasi asumsi, bukti dan penalaran dalam teks 

yang berkaitan dengan sains. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana kelayakan e-LKPD sebelum diterapkan dalam 

pembelajaran fisika? 

2. Bagaimana keefektifan e-LKPD yang dibuat untuk 

meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik pada 

materi energi terbarukan? 

 

E. Tujuan Pengembangan 

Tujuan penelitian pengembangan bahan ajar yang ingin 

diperoleh, yaitu: 

1. Untuk menghasilkan e-LKPD berbasis SETS yang layak 

sebelum diterapkan dalam pembelajaran fisika. 

2. Untuk menghasilkan e-LKPD berbasis SETS yang efektif 

meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik pada 

materi energi terbarukan. 
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F. Manfaat Pengembangan 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu:  

1. Produk e-LKPD yang dikembangkan dapat digunakan 

sebagai bahan ajar untuk meningkatkan kemampuan literasi 

sains peserta didik pada materi energi terbarukan dan 

referensi bahan ajar oleh guru dalam penyampaian materi 

kepada peserta didik.  

2. Penelitian ini juga merupakan kesempatan bagi penulis untuk 

memperluas wawasan, pengetahuan, pengalaman, dan 

pemahaman dalam mengenal juga mempelajari 

pengembangan bahan ajar materi fisika, yang selanjutnya 

digunakan sebagai bekal mengajar materi fisika untuk 

meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. 

 

G. Asumsi Pengembangan 

Muatan e-LKPD berbasis SETS yang berisi materi singkat, 

kegiatan belajar terintegrasi konten SETS yang kontekstual, dan 

asesmen diharapkan dapat meningkatkan kemampuan literasi 

sains peserta didik. 

 

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan  

1. Produk yang dikembangkan adalah bahan ajar berupa LKPD 

non cetak (elektronik) atau e-LKPD. 

2. Bahan ajar e-LKPD dibuat dengan pendekatan SETS. 

3. Bahan ajar e-LKPD mencakup pembahasan materi energi 

terbarukan kelas X SMA kurikulum merdeka.
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Literasi Sains 

a. Definisi Literasi Sains 

Literasi sains menurut PISA merupakan pemahaman 

umum mengenai konsep sains serta kemampuan untuk 

berpikir kritis dan terlibat dalam isu-isu ilmiah (OECD, 

2019). Secara internasional, kemampuan literasi sains ini 

diukur oleh Organization for Economic Cooperation and 

Development (OECD) melalui PISA (Programme for 

International Student Assessment) (Rohana et al., 2018). 

Literasi sains menurut PISA meliputi pengetahuan sains 

yang mengacu pada: (1) pengetahuan alam, termasuk 

bidang fisika, biologi, kimia, ilmu bumi, ruang angkasa, 

serta teknologi berbasis sains; (2) pengetahuan tentang 

metode (penelitian ilmiah) dan tujuan (penjelasan ilmiah) 

(OECD, 2019).  

Literasi sains menurut Mauladhani et al., (2023) 

adalah kemampuan seseorang untuk memahami sains, 

berkomunikasi dengan sains, dan menggunakan 

pengetahuan ilmiah untuk memecahkan masalah, 

meningkatkan kepedulian lingkungan, dan kesadaran diri. 

Literasi sains menurut Rahayu (2017) dan Takda et al., 

(2023) berfokus pada pengembangan pengetahuan peserta 
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didik untuk berpikir kritis, menggunakan konsep sains 

dengan benar, serta membuat keputusan yang bijak dan 

seimbang terkait masalah yang relevan dengan kehidupan.  

Terdapat dua perspektif tentang literasi sains yang 

termuat dalam penelitian Utami et al., (2016) yaitu literasi 

sains memainkan peran penting dalam pengetahuan ilmiah 

dan literasi sains memiliki manfaat bagi masyarakat. 

Perspektif pertama merupakan anggapan umum di 

kalangan guru sains, yang mana komponen utama dari 

literasi sains adalah pemahaman mengenai konsep dasar 

ilmu pengetahuan. Perspektif yang kedua memandang 

literasi sains sebagai cara untuk menyelesaikan masalah di 

dunia nyata. 

Singkatnya, literasi sains merupakan pemahaman 

umum mengenai konsep sains yang kontekstual, dan 

literasi sains merupakan satu di antara kemampuan yang 

musti dimiliki peserta didik dalam pembelajaran sains 

secara keseluruhan. Literasi sains dapat 

menginterpretasikan upaya untuk bergerak menuju konsep 

pendidikan sains yang lebih bermanfaat secara sosial.  

b. Domain Literasi Sains 

Domain literasi sains menurut PISA 2018 untuk 

tujuan penilaian diklasifikasikan sebagai berikut: 
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1) Konteks Penilaian Literasi Sains 

Item penilaian literasi sains PISA 2018 dalam 

OECD (2019) tidak terbatas pada bahasan sains 

sekolah, melainkan dapat berkaitan dengan individu, 

keluarga, teman sebaya (pribadi), komunitas, atau 

kehidupan global (global). Bahasannya dapat 

mencakup teknologi atau dalam beberapa persoalan, 

aspek sejarah dapat digunakan untuk menilai 

pemahaman peserta didik terkait proses dan praktik 

yang terlibat dalam pengembangan pengetahuan ilmiah 

(OECD, 2019). Asesmen sains PISA menilai 

kemampuan dan pengetahuan individu dalam konteks 

tertentu yang dipilih karena keterkaitannya dengan 

minat dan kehidupan peserta didik, serta tempat di 

mana literasi sains menjadi penting untuk 

meningkatkan dan mempertahankan kualitas hidup dan 

mengembangkan kebijakan publik.  

2) Pengetahuan 

Pengetahuan adalah pemahaman terkait fakta, 

konsep, dan teori penjelasan yang membentuk dasar 

pengetahuan ilmiah. Pengetahuan tersebut mencakup: 

pengetahuan konten, pengetahuan tentang bagaimana 

ide-ide tersebut diproduksi (pengetahuan prosedur), 

dan pemahaman tentang alasan mengapa proses ini 

dilakukan dan digunakan (pengetahuan epistemik).  
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Aspek pengetahuan konten memiliki kriteria sebagai 

berikut: 

a) Sesuai dengan situasi nyata; 

b) Menunjukkan pengetahuan penting, sehingga dapat 

digunakan untuk waktu yang lama; 

c) Relevan dengan perkembangan anak usia 15 tahun.  

3) Kompetensi  

Kompetensi literasi sains dalam PISA 2018 

meliputi hal-hal yang memerlukan pengetahuan 

(OECD, 2019), yaitu sebagai berikut: 

a) Menguraikan fenomena secara ilmiah, yaitu dengan 

mengidentifikasi, memberikan, dan menilai 

berbagai penjelasan tentang fenomena alam dan 

teknologi (pengetahuan konten). Kompetensi 

tersebut dilakukan dengan mengingat dan 

mengimplementasikan pengetahuan ilmiah yang 

relevan; menentukan, memakai, dan membuat 

model serta representasi penjelasan; membuat dan 

membenarkan prediksi yang tepat; menawarkan 

hipotesis penjelas; dan menjelaskan keterkaitan 

pengetahuan ilmiah bagi masyarakat. 

b) Mengevaluasi dan merancang penelitian ilmiah, 

yaitu dengan menjabarkan dan menilai penelitian 

ilmiah, serta mengusulkan cara menjawab 

pertanyaan secara ilmiah (pengetahuan prosedural). 
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Kompetensi ini dicapai dengan mengidentifikasi 

pertanyaan yang dibahas dalam studi ilmiah 

tertentu; membedakan pertanyaan-pertanyaan yang 

memungkinkan untuk diteliti secara ilmiah; 

mengusulkan cara untuk mengeksplorasi 

pertanyaan tertentu secara ilmiah; mengevaluasi 

cara mengkaji pertanyaan tertentu secara ilmiah; 

dan menentukan metode yang tepat untuk 

mengeksplorasi pertanyaan tertentu secara ilmiah. 

c) Memberikan penafsiran data dan bukti secara 

ilmiah, yaitu dengan menganalisis dan 

mengevaluasi data, klaim argumen dalam berbagai 

representasi untuk mencapai hasil penelitian yang 

relevan. Cara mencapai kompetensi tersebut yaitu 

dapat dilakukan dengan mentransformasikan data 

dari satu representasi ke representasi lainnya; 

menganalisis, memberikan penafsiran data, dan 

menarik kesimpulan yang tepat; menentukan 

asumsi, bukti dan penalaran dalam teks yang 

berkaitan dengan sains; membedakan argumen yang 

didasarkan pada bukti, teori ilmiah, dan 

pertimbangan lain; serta mengevaluasi argumen 

ilmiah dan bukti dari berbagai sumber, seperti 

jurnal, surat kabar, internet. 
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4) Sikap 

Aspek sikap dalam literasi sains menurut PISA 

menjelaskan bagaimana peserta didik menanggapi isu- 

isu atau permasalahan tentang sains Sikap literasi sains 

dicirikan sebagai berikut: 

a) Minat terhadap sains; 

b) Menghargai metode ilmiah untuk meneliti; 

c) Sadar dan bertanggung jawab terhadap sumber daya 

dan lingkungan. 

c. Urgensi Literasi Sains 

Mauladhani et al., (2023) dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa keberhasilan pendidikan di era 

digital bergantung pada kemampuan dan pemahaman 

peserta didik berkaitan dengan IPTEK. Bekal literasi sains 

yang baik diperlukan bagi peserta didik, sebab dengan 

berliterasi sains peserta didik akan lebih mampu 

mengenali permasalahan di kehidupan nyata yang 

berkaitan dengan sains, sehingga penting bagi peserta 

didik mengembangkan dan memperbaiki kemampuan 

literasi sains sejak dini sebagai penerus di masa depan.  

Salah satu kiat untuk mencapai hal tersebut adalah 

melalui pendidikan sains yang mendukung pembentukan 

sumber daya manusia yang terampil dalam bidang sains, 

dan meningkatkan kemampuan peserta didik menghadapi 

tugas-tugas penting dan produktif di masa depan 
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(Mauladhani et al., 2023), sehingga harapannya akan 

sangat mendukung selama pembelajaran berlangsung. 

2. Pendekatan Science, Environment, Technology, and Society 

(SETS) 

a. Definisi Pendekatan SETS 

Science, Environment, Technology, and Society 

(SETS) merupakan pendekatan yang mengintegrasikan 

bidang sains dengan unsur-unsur lain, yaitu lingkungan, 

teknologi, maupun masyarakat. Melalui pendekatan ini, 

peserta didik dilibatkan dengan lingkungan sosial yang 

saling berkaitan dengan masalah di dunia nyata, termasuk 

bagaimana penerapan produk sains ke dalam teknologi 

dan memanfaatkannya untuk kepentingan masyarakat 

(Akmalia, 2019). Orientasi pendekatan SETS adalah 

memusatkan pembelajaran kepada peserta didik, sehingga 

melatih peserta didik untuk dapat berpikir secara luas dan 

memecahkan masalah dengan memakai konsep bidang 

ilmu terkait (Rini, 2017).  

b. Manfaat Pendekatan SETS 

Manfaat padu padan unsur-unsur SETS dalam 

pembelajaran menurut Suci et al., (2020) yaitu 

berkembangnya suseptibilitas peserta didik terhadap 

relevansi sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat, 

misalnya peserta didik dapat meninjau isu yang sedang 

berlaku di masyarakat. Pendekatan ini memungkinkan 
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peserta didik untuk turut aktif mendalami informasi 

sebagai sumber belajar, yang tidak sebatas hanya dari buku 

ajar saja dan memungkinkan mengasah kemampuan 

peserta didik mencari solusi atas suatu isu atau 

permasalahan akibat pengaruh dari sains, lingkungan, 

teknologi, maupun masyarakat. 

Manfaat lain penerapan pendekatan SETS yaitu 

peserta didik dapat mengintegrasikan ide, keterampilan 

proses, kreativitas, sikap, penerapan, dan hubungan antar 

bidang studi dalam pembelajaran berdasarkan pengalaman 

(Rini, 2017 & Saragih, et al., 2021).  

c. Tahapan Pendekatan SETS 

Tahapan pendekatan SETS menurut National Science 

Teachers Association dalam penelitian Nur (2015) 

meliputi: 

1) Tahap Inisiasi atau Invitasi 

Guru pada tahap ini memberikan isu atau masalah 

nyata yang terjadi di lingkungan sekitar yang dapat 

diamati, dipahami, dan digali oleh peserta didik 

berkaitan dengan konsep sains yang akan dipelajari.  

2) Tahap Eksplorasi 

Peserta didik pada tahap ini berusaha memahami 

dan mendalami situasi baru atau yang termasuk 

masalah bagi peserta didik dengan membaca buku ajar, 

koran, majalah, mendengarkan berita, menonton 
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televisi, berdiskusi dengan sebaya atau angket terbuka 

dengan warga, maupun observasi di lapangan. 

3) Tahap Solusi 

Peserta didik pada tahap ini menganalisis dan 

membahas cara pemecahan masalah berdasarkan hasil 

eksplorasi yang telah dilakukan. 

4) Tahap Aplikasi 

Peserta didik pada tahap ini berkesempatan untuk 

menerapkan konsep yang telah dipelajari untuk 

menelaah atau menyelesaikan masalah yang muncul 

pada tahap invitasi. 

5) Tahap Pemantapan Konsep 

Guru pada tahap ini memberikan penguatan 

konsep yang telah diperoleh peserta didik. Pendekatan 

SETS dapat membantu peserta didik memahami 

bagaimana sains dan teknologi yang digunakan 

mempengaruhi lingkungan dan masyarakat.  

Menurut Itaunada & Rachmadiarti (2023), pada tahap 

inisiasi dan eksplorasi peserta didik dilatih untuk 

mengidentifikasi fenomena secara ilmiah, pada tahap 

solusi dan aplikasi peserta didik dilatih untuk 

mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, serta 

pada tahap aplikasi dan pemantapan konsep peserta didik 

dilatih untuk menafsirkan data dan bukti ilmiah.  
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d. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan SETS 

Berikut kelebihan dan kekurangan pendekatan SETS 

menurut Suci, et al., (2020): 

1) Kelebihan 

a) Mengarahkan peserta didik untuk aktif dalam 

proses pembelajaran, sebab peserta didik diminta 

untuk menganalisis masalah melalui padu padan 

keempat unsur SETS; 

b) Mengaktifkan kemampuan kreativitas peserta didik: 

menekankan proses pembelajaran bersandarkan 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik; 

c) Memandu peserta didik untuk berwawasan luas; 

d) Menumbuhkan rasa kepedulian terhadap 

lingkungan. 

2) Kekurangan 

a) Memerlukan pemahaman yang cukup mengenai 

pendekatan SETS; 

b) Tidak semua materi pelajaran dapat menggunakan 

pendekatan ini; 

c) Respons kritis peserta didik terhadap masalah 

sangat penting diperlukan untuk memecahkan 

masalah; 

d) Memerlukan banyak waktu dalam mengeksplor 

masalah; 
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e) Memerlukan pemahaman yang tinggi tentang suatu 

permasalahan. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Definisi LKPD 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan 

bahan ajar cetak yang berisikan gambaran aktivitas 

pembelajaran suatu materi. Bahan ajar sendiri adalah 

segala bentuk bahan materi pembelajaran yang disusun 

secara sistematis yang perancangannya disesuaikan 

dengan kurikulum yang berlaku untuk memudahkan guru 

dalam penyampaian materi pelajaran, dan memungkinkan 

peserta didik untuk dapat belajar secara mandiri 

(Magdalena et al., 2020), serta untuk menunjang 

pelaksanaan proses pembelajaran, karena bahan ajar juga 

termasuk sumber belajar. LKPD sebagai bahan ajar harus 

memenuhi capaian pembelajaran, indikator, tujuan, 

materi, dan evaluasi pencapaian pemahaman peserta didik 

(Istiqomah, 2021). 

Sebagai bahan ajar, LKPD memiliki fungsi 

membantu guru mengarahkan aktivitas pembelajaran 

untuk berpusat pada peserta didik, memudahkan peserta 

didik dalam memahami materi dan turut aktif dalam 

pembelajaran (Amali et al., 2019). LKPD juga termasuk 

bahan ajar ringkas yang efektif saat diterapkan pada proses 
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pembelajaran (Itaunada & Rachmadiarti, 2023) yang 

digunakan peserta didik untuk berlatih. 

b. Komponen LKPD 

Komponen yang harus ada dalam sebuah LKPD 

menurut Cahyadi (2019) dan Istiqomah (2021) adalah: (1) 

petunjuk penggunaan; (2) tujuan pembelajaran; (3) 

informasi pendukung; (4) tugas latihan; (5) petunjuk 

pengerjaan dan/atau lembar kerja; dan (6) penilaian. Tidak 

kurang dari itu, tentu dalam LKPD diperlukan judul, 

sehingga dapat disimpulkan komponen-komponen LKPD 

terdiri dari judul, petunjuk pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, informasi pendukung (berupa materi 

singkat atau lainnya), tugas untuk latihan, petunjuk 

pengerjaan beserta lembar kerja, dan evaluasi atau 

penilaian. 

c. Karakteristik LKPD 

Syarat susunan LKPD yang berkualitas menurut 

Amali et al., (2019) adalah menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan jenjang pendidikan dan struktur kalimatnya 

jelas. Umumnya, LKPD mencakup langkah-langkah untuk 

mencapai tujuan pembelajaran melalui penyelesaian suatu 

tugas (Istiqomah, 2021). Secara teknis, Amali et al., 

(2019) menyebutkan kriteria LKPD yang baik memiliki 

beberapa syarat, yaitu (1) penulisan memakai huruf cetak, 

bukan huruf romawi atau latin; (2) penulisan topik tidak 
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dengan huruf biasa yang digaris bawah, tetapi memakai 

huruf tebal dan kalimat pendek; (3) kalimat perintah dan 

jawaban peserta didik disediakan pada bingkai; (4) 

memakai ilustrasi gambar yang menginterpretasi isi 

materi; dan (5) LKPD didesain menarik. 

d. Manfaat LKPD 

Manfaat LKPD menurut Ermi (2017) yaitu LKPD 

dapat mengarahkan peserta didik untuk menemukan hal-

hal baru secara luas mengenai konsep yang belum 

dipelajari; melatih keterampilan proses sains, seperti 

mengamati, melakukan praktikum, menginterpretasikan 

dan mentransformasikan data, menyimpulkan, dan 

mengomunikasikan hasil atau gagasan. 

4. Energi Terbarukan 

Materi energi terbarukan untuk pembelajaran fisika kelas 

X SMA sesuai dengan kurikulum merdeka adalah sebagai 

berikut:  

a. Usaha dan Energi 

Usaha (W) berarti kombinasi besaran dinamis 

(mempunyai besar dan arah) dari gaya dan perpindahan 

yang muncul sebagai akibat perubahan energi (Abdullah, 

2016), dan energi adalah kemampuan untuk melakukan 

usaha (Abdullah, 2016). Satuan SI dari usaha sama dengan 

energi, yaitu Joule (J). Persamaan usaha adalah: 

𝑊 = 𝐹  •  𝑟                     (2.1)  
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Keterangan:  

W = “usaha yang dilakukan oleh gaya (J)”  

𝐹  = “gaya yang bekerja pada benda (N)  

𝑟  = “jarak perpindahan benda (m) 

Jumlah usaha yang dilakukan benda sama dengan 

perubahan energi benda. Artinya usaha yang dilakukan 

oleh suatu benda sama dengan selisih energi awal dan 

akhir yang dimilikinya, ilustrasinya seperti pada Gambar 

2.1. Sebaliknya, jika pada benda yang tidak bergerak 

(dengan energi gerak nol) diberi kerja (misal didorong), 

maka energi geraknya meningkat. Hal ini menunjukkan 

bahwa usaha dapat meningkatkan energi benda (Abdullah, 

2016), ilustrasinya seperti pada Gambar 2.2. Usaha hanya 

ada apabila terdapat komponen gaya dan perpindahan 

yang sejajar, jika gaya dan perpindahan tegak lurus, maka 

nilai usaha adalah nol. 

 

Gambar 2.1 Usaha menyebabkan berkurangnya energi benda 

Sumber: (Abdullah, 2016) 
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Seberapa lama ukuran waktu yang diperlukan untuk 

melakukan usaha disebut daya (Abdullah, 2016). Apabila 

gaya melakukan usaha W, dalam selang waktu Δt, maka 

daya rata-rata yang dihasilkan secara matematis adalah 

seperti pada Persamaan 2.2.  

𝑃 =
𝑊 

Δ𝑡
             (2.2) 

b. Bentuk-Bentuk Energi 

1) Energi Kinetik (Ek)  

Energi kinetik adalah istilah yang digunakan 

untuk menggambarkan jumlah energi yang dimiliki 

oleh benda yang bergerak (Abdullah, 2016). 

Berdasarkan Hukum II Newton, 𝐹  = 𝑚𝑎  dan 

persamaan GLBB, 𝑣2
2 = 𝑣1

2 + 2𝑎 𝑟  dengan 𝑎 =
𝑣⃗ 2
2−𝑣⃗ 1

2

2𝑟 
 

(𝑣 1 = kecepatan awal, 𝑣 2 = kecepatan akhir), maka 

besarnya usaha: 

𝑊 = 𝐹 . 𝑟  

Gambar 2.2 Usaha dapat meningkatkan energi 

Sumber: (Abdullah, 2016) 
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𝑊 = (𝑚. 𝑎 ). 𝑟  

𝑊 = (𝑚.
𝑣 2
2 − 𝑣 1

2

2𝑟 
) . 𝑟  

𝑊 =
1

2
𝑚. 𝑣 2

2 −
1

2
𝑚. 𝑣 1

2           (2.3) 

𝑊 = 𝐸𝐾2 − 𝐸𝐾1               (2.4) 

Persamaan (2.3) menunjukkan bahwa W tersebut 

merupakan usaha yang diperlukan gaya 𝐹  untuk 

mengubah kecepatan benda. Besarnya usaha ini sama 

dengan energi kinetik pada benda dengan massa m saat 

kecepatannya 𝑣 , sehingga energi kinetik dapat 

dinyatakan dengan: 

𝐸𝑘 =  
1

2
 𝑚𝑣 2                                      (2.5)  

Persamaan (2.4) merupakan rumusan matematis 

teorema usaha-energi, di mana usaha yang dilakukan 

pada suatu benda adalah sama dengan perubahan 

energi kinetiknya (Giancoli, 2014). 

2) Energi Potensial 

Energi potensial adalah energi yang dimiliki oleh 

benda akibat kedudukan atau posisi bendanya (Young, 

et al., 2012). Jika percepatan gravitasi bumi (g) 

memengaruhi energi potensial pada benda, maka gaya 

yang diperlukan untuk mengangkat benda adalah 𝐹  =

 𝑤⃗⃗  =  𝑚. 𝑔 . Sehingga, persamaan usaha yang dapat 

dilakukan benda adalah:  𝑊 =  𝐹 .  ℎ⃗ 
⃗⃗⃗  
 =  𝑚. 𝑔 . ℎ⃗    
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W tersebut merupakan usaha yang diperlukan 

gaya berat untuk mengubah posisi benda. Besarnya 

usaha ini sama dengan energi potensial pada benda saat 

ketinggian ℎ⃗ , sehingga energi potensial dapat 

dinyatakan dengan: 

𝐸𝑝 =  𝑚𝑔 ℎ⃗                        (2.6) 

Keterangan:  

Ep  = “energi potensial gravitasi (J)  

m  = “massa benda (kg)  

𝑔  = “percepatan gravitasi (10 m/s2) 

h  = “ketinggian benda (m) 

3) Kalor  

Kalor adalah energi yang diserap atau dilepaskan 

oleh suatu benda ketika suhunya berubah. Para ahli 

sepakat bahwa satuan energi kalor adalah kalori (“kal” 

atau “cal”). Satu kalori didefinisikan dengan “1 kalori 

adalah jumlah energi yang dibutuhkan untuk 

menaikkan suhu 1 gram air murni menjadi 1 oC”. Joule 

adalah satuan energi dalam sistem metrik umum 

(Abdullah, 2016). Secara matematis, persamaannya 

adalah berikut ini: 

𝑄 =  𝑚𝑐𝛥𝑇                                   (2.7) 

Keterangan:  

Q = “kalor (J)  

m = “massa benda (kg)  

c = “kalor jenis (J/kg.0C)  
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Δ𝑇 = “perubahan suhu (0C) 

c. Hukum Kekekalan Energi Mekanik 

Energi mekanik merupakan energi yang terlibat pada 

suatu benda yang berada pada posisi tertentu (Ep) dan 

bergerak pada keadaan tertentu (Ek) (Giancoli, 2014). 

Energi mekanik dinyatakan dengan persamaan berikut ini.  

𝐸𝑀 =  𝐸𝐾 +  𝐸𝑃                     (2.8)  

Keterangan:  

EM = “energi mekanik (J)  

EK = “energi kinetik (J)   

EP = “energi potensial (J)  

Hukum Kekekalan Energi berbunyi: “Energi sifatnya 

kekal, artinya energi tidak dapat diciptakan dan tidak dapat 

dimusnahkan, energi dapat berubah bentuk” (Giancoli, 

2014). Contoh sederhana dari energi mekanik adalah batu 

yang sengaja dijatuhkan karena gravitasi bumi dari 

ketinggian h di atas tanah. Saat batu dalam keadaan diam, 

energi awal yang dimiliki batu adalah energi potensial dan 

energi kinetiknya nol, karena batu tidak bergerak. Ketika 

batu jatuh, energi potensial berkurang karena ketinggian 

benda semakin rendah, tetapi energi kinetik batu 

bertambah untuk mengimbanginya, sehingga jumlah 

energi keduanya tetap konstan (Giancoli, 2014). 

Pernyataan tersebut persamaannya sebagai berikut.  

𝐸𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 𝑎𝑤𝑎𝑙 = 𝐸𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟              (2.9)            

𝐸𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 𝑑𝑖 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑎 = 𝐸𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 𝑑𝑖 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑏          
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 𝐸P𝑎 + 𝐸K𝑎  = 𝐸P𝑏 + 𝐸K𝑏  

𝐸P𝑎 + 0 = 0 + 𝐸K𝑏 

𝐸P𝑎 = 𝐸K𝑏  

 

d. Penggunaan Energi 

Energi ini menjadi salah satu kunci keberlangsungan 

hidup masyarakat karena diperlukan untuk melaksanakan 

beragam aktivitas, sehingga ketersediaan energi 

merupakan keperluan dasar manusia (Ghazali et al., 2017). 

Energi terbarukan menurut Ghazali et al., (2017) diartikan 

dengan ketersediaan potensi atau sumber energi dari alam 

seperti sinar matahari, air, angin, panas bumi, atau yang 

diperoleh melalui proses berkelanjutan seperti berbagai 

jenis biomassa yang dapat dipulihkan dalam waktu relatif 

singkat. Pengolahan energi terbarukan adalah alternatif 

terbaik yang dapat dilakukan demi keberlangsungan 

Gambar 2.3 Ilustrasi perubahan energi pada energi mekanik 

Sumber: (Giancoli, 2014) 
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kehidupan umat manusia untuk mengantisipasi 

kelangkaan energi (Ghazali et al., 2017).  

Sumber energi terbarukan merupakan sumber energi 

yang ramah lingkungan atau tidak berkontribusi pada 

pemanasan global serta perubahan iklim (Ghazali et al., 

2017) dan tidak akan habis, karena dihasilkan oleh alam 

(Azzahra et al., 2022), sehingga dengan adanya energi 

terbarukan ini mengingatkan masyarakat bahwa upaya 

atau tindakan untuk melestarikan alam merupakan bagian 

dari kepatuhan terhadap Allah SWT. Sumber-sumber 

energi menurut Kaslam (2020) merupakan milik keperluan 

publik. 

Terdapat dua ragam sumber energi terbarukan, yaitu 

sumber energi terbarukan dan tak terbarukan. Pembeda 

dari kedua sumber energi tersebut adalah dari jumlahnya 

dan rentang waktu pemulihan sumber energinya. Energi 

tak terbarukan ini jumlahnya terbatas dan proses 

pemulihannya sangat lama, sehingga dapat habis sewaktu-

waktu. Energi terbarukan jumlahnya melimpah dan 

pemulihannya sebanding dengan penggunaannya, 

sehingga tidak mudah habis (Ghazali et al., 2017). Sumber 

energi terbarukan dan tak terbarukan seperti pada Gambar 

2.4. 
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Manusia berperan dalam menjaga dan mengelola 

sumber energi terbarukan di alam, sebagaimana yang 

tercermin dalam Al-Qur’an QS. Ibrahim ayat 32. 

 

Terjemahan:  

“Allah telah menciptakan langit dan bumi dan 

menurunkan air dari langit, kemudian dengan air hujan itu 

Dia mengeluarkan berbagai buah-buahan sebagai rezeki 

untukmu, dan Dia telah menundukkan kapal bagimu agar 

berlayar di lautan dengan kehendakNya dan Dia telah 

menundukkan sungai-sungai bagimu.”” 
 

Berdasarkan ayat tersebut, dapat dipahami bahwa 

terdapat tiga prinsip yang berfungsi sebagai pedoman dan 

tuntunan bagaimana manusia berperilaku terhadap alam. 

Pertama, menghormati keragaman alam semesta. Allah 

Gambar 2.4 Sumber energi terbarukan dan tak terbarukan 

Sumber: (Ghazali et al., 2017) 
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menciptakan makhluk berbagai rupa dan model. Setiap 

makhluk memiliki tanggung jawab moral untuk menjaga 

sesama makhluk lainnya.  

Kedua, bertanggung jawab moral terhadap 

lingkungan. Sebagai khalifah, manusia ditugaskan untuk 

menjaga kelestarian dan kesejahteraan bumi, sebagai 

bentuk penghambaan kepada Allah SWT. Ketiga, 

kolaborasi global untuk menjaga ekosistem. Prinsip ini 

menegaskan peran penting manusia untuk menyelamatkan 

alam, sebab kehidupan manusia sama pentingnya dengan 

kehidupan alam (Ghazali et al., 2017). 

1) Dampak Penggunaan Energi 

Selain membahas cara memenuhi kebutuhan 

energi bagi seluruh masyarakat, dampak penggunaan 

energi terhadap lingkungan juga harus 

dipertimbangkan. Kuantitas masyarakat yang terus 

bertambah, cadangan SDA yang makin menipis, dan 

penggunaan teknologi yang berlebih, berdampak pada 

kualitas lingkungan hidup yang semakin buruk. 

Eksploitasi SDA, erosi, perusakan alam dan 

berkurangnya lapisan ozon menimbulkan 

ketidakseimbangan ekologis yang dapat 

membahayakan kelangsungan hidup manusia (Ghazali 

et al., 2017).  
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2) Upaya Pemenuhan Kebutuhan Energi 

Pemerintah yang berkewajiban dalam mengelola, 

membangun, dan menjaga kepentingan umum untuk 

pemenuhan keperluan hidup masyarakatnya 

merupakan amanat agama sekaligus konstitusi 

(Ghazali et al., 2017), tak terkecuali kebutuhan energi. 

Penggunaan energi yang dapat diperbaharui mutlak 

untuk segera diterapkan demi kelangsungan 

pemenuhan kebutuhan energi bagi masyarakat 

(Kaslam, 2020). Energi terbarukan dianggap lebih 

ramah lingkungan, sehingga lebih sedikit kerusakan 

yang timbul sebagai akibat dari penggunaan energi 

fosil yang tak terbarukan. Lokasi negara Indonesia 

yang berada di garis khatulistiwa ini menguntungkan, 

sebab ada lebih banyak sumber energi terbarukan yang 

dapat dikembangkan (Ghazali et al., 2017). 

Isu pemenuhan kebutuhan energi erat kaitannya 

dengan program pembangunan berkelanjutan, dasarnya 

adalah kesesuaian prinsip antara energi terbarukan 

dengan program tersebut, yaitu berorientasi 

mempertahankan daya tahan lingkungan dan 

ketersediaan energi ramah lingkungan untuk masa 

depan (Ghazali et al., 2017).  
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B. Kajian Pustaka yang Relevan 

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang 

mendeskripsikan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

topik penelitian saat ini. Penelitian yang akan dilakukan adalah 

tinjauan atau perkembangan dari penelitian sebelumnya, 

sehingga menjelaskan bahwa penelitian yang akan dilakukan 

tidak menduplikasi dari penelitian sebelumnya. Hasil analisis 

beberapa sumber kajian pustaka, didapatkan beberapa topik 

pengembangan LKPD yang telah diteliti dan dibahas, yaitu: 

1. Penelitian oleh Fauzi & Jannah (2019) tentang pengembangan 

LKPD berbasis SETS yang digunakan untuk meningkatkan 

minat belajar peserta didik pada materi dinamika rotasi dan 

keseimbangan benda tegar kelas XI MIA menunjukkan 

bahwa LKPD tersebut valid, praktis, dan efektif. Masing-

masing kriteria indikator yang didapat dari uji validitas, uji 

praktikalitas, dan uji efektivitas secara berurutan adalah 

sangat valid (89,54%), sangat praktis (88,01%) dan sangat 

efektif (76,49%). Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode R&D dengan model 4-D (Define, Design, Develop, 

dan Disseminate). Hal yang sesuai dengan penelitian kali ini 

adalah mengembangkan bahan ajar LKPD berbasis SETS. 

Pembedanya adalah pada penelitian sebelumnya berfokus 

pada peningkatan minat belajar peserta didik kelas XI pada 

materi dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar 

(LKPD disesuaikan dengan kurikulum 2013), sedangkan 
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penelitian kali ini berfokus pada peningkatan kemampuan 

literasi sains peserta didik kelas X pada materi energi 

terbarukan (LKPD disesuaikan dengan kurikulum merdeka). 

Pembeda lainnya yaitu pada model pengembangannya, 

penelitian sebelumnya memakai model 4D, sedangkan 

penelitian ini memakai model ADDIE. 

2. Penelitian oleh Zahra (2022) tentang pengembangan 

electronic physics magazine berbasis pendekatan SETS pada 

materi momentum dan impuls sebagai media pembelajaran 

yang diterapkan pada peserta didik kelas X MIPA 5 SMAN 1 

Rancaekek untuk meningkatkan kemampuan literasi sains 

peserta didik. Metode penelitiannya adalah pre eksperimen 

dengan desain penelitian one group pretest-posttest. Hasil 

yang didapatkan dari penelitian tersebut adalah 1) e-physics 

magazine layak digunakan berdasarkan hasil validasi ahli 

(media dan materi) melalui perhitungan uji Gregory dengan 

nilai 1,9 dan 0,95 berkategori sangat tinggi, 2) hasil 

persentase rata-rata keterlaksanaan pembelajaran dari 

aktivitas guru sebesar 89% berkategori sangat efektif serta 

peserta didik sebesar 84% berkategori efektif, dan 3) 

peningkatan kemampuan literasi sains memperoleh nilai N-

gain sebesar 0,78 berkategori tinggi. Hal yang sesuai antara 

penelitian sebelumnya dan penelitian kali ini adalah sama-

sama menggunakan pendekatan SETS dalam 

mengembangkan produk untuk meningkatkan kemampuan 
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literasi sains, subjek penelitian kelas X, dan tujuan yang sama 

yaitu meningkatkan kemampuan literasi sains. Pembeda 

pertama, produk pada penelitian sebelumnya adalah media e- 

physics magazine, sedangkan penelitian kali ini adalah bahan 

ajar e-LKPD. Kedua, subjek penelitian pada penelitian 

sebelumnya adalah rombel kelas X MIPA 5 (sesuai dengan 

kurikulum 2013) dan penelitian sekarang adalah kelas X 

(sesuai dengan kurikulum merdeka). Ketiga, lokasi penelitian 

pada penelitian sebelumnya dilaksanakan di SMA Negeri 1 

Rancaekek, sedangkan penelitian sekarang di SMA Negeri 9 

Semarang 

3. Penelitian dari Itaunada & Rachmadiarti (2023) 

mengembangkan e-LKPD berbasis SETS materi pencemaran 

lingkungan yang valid dan praktis untuk melatihkan 

kemampuan literasi sains. Model pengembangan yang 

digunakan adalah 4D (define, design, develop, and 

disseminate). e-LKPD yang dikembangkan dinyatakan valid 

dan praktis. Hasil validasinya diukur dari perolehan nilai 

validator ahli dengan perolehan persentase 98,15%. Hasil 

kepraktisan diukur dari observasi keterlaksanaan e-LKPD dan 

respons peserta didik yang masing-masing diperoleh 

persentase sebesar 93,75% dan 95,5%. Hal yang sama dengan 

penelitian kali ini adalah sama-sama mengembangkan e-

LKPD berbasis SETS dengan sampel peserta didik jenjang 

kelas X SMA kurikulum merdeka. Hal yang membedakan 
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dari penelitian sekarang yaitu: 1) fokus konsep sains yang 

menjadi acuan materi, penelitian terdahulu berfokus pada 

pelajaran biologi sub materi pencemaran lingkungan, 

sedangkan penelitian kali ini berfokus pada pelajaran fisika 

materi energi terbarukan; 2) model pengembangannya, 

penelitian sebelumnya menggunakan model 4D, sedangkan 

penelitian yang sekarang menggunakan ADDIE; dan 3) lokasi 

penelitian, lokasi penelitian sebelumnya dilaksanakan di 

SMA Negeri 14 Surabaya, sedangkan penelitian sekarang di 

SMA Negeri 9 Semarang.  

 

C. Kerangka Berpikir 

Fisika merupakan mata pelajaran yang menjelaskan 

penerapan teori dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan LKPD 

dalam pembelajaran fisika bertujuan untuk membantu peserta 

didik agar memahami konsep materi yang diajarkan. Bukan 

hanya memuat soal-soal dan ringkasan materi dari buku paket, 

LKPD dibuat dan didesain supaya dapat meningkatkan 

kemampuan literasi peserta didik. Banyak pembaruan dapat 

dilakukan untuk mengembangkan LKPD, salah satunya dengan 

mengintegrasikan pendekatan Science, Environment, 

Technology, and Society (SETS) berbantuan flipbook digital. 

Pendekatan SETS merupakan kegiatan pembelajaran di 

mana elemen lingkungan, teknologi, dan masyarakat sebenarnya 

saling berkorelasi dalam konteks konsep sains yang dipelajari. 
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Fokus pendekatan SETS yaitu memperhatikan masalah 

masyarakat dan lingkungan di sekitar, sehingga dapat membantu 

peserta didik untuk memahami materi pembelajaran yang 

relevan, karena peserta didik dapat melihat dan merasakan sains 

nyata yang ada di masyarakat. Penerapan e-LKPD berbasis SETS 

di kelas akan membantu peserta didik belajar pengetahuan ilmiah 

tentang SETS dan dilatih untuk menghubungkan antar unsurnya.  

Pengembangan e-LKPD dianggap lebih efisien, dan 

diharapkan dapat membuat peserta didik menyukai pembelajaran 

fisika. Adapun kerangka berpikir penelitian ini seperti terlihat 

pada Gambar 2.5. 
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Gambar 2.5 Kerangka Berpikir Penelitian 

 

Solusi 

Mengembangkan e-LKPD berbasis Science, Environment, 

Technology, and Society (SETS) yang valid menurut para ahli 

dan efektif meningkatkan kemampuan literasi sains peserta 

didik. 

Permasalahan 

Konsep materi fisika pada energi terbarukan yang kompleks 

memerlukan pemahaman mendalam terkait sains dan 

pengalaman kontekstual, sehingga diperlukan literasi sains 

dalam mempelajarinya. Pembelajaran materi tersebut dibantu 

dengan bahan ajar berupa LKPD. Namun, ketersediaan LKPD 

pada materi tersebut yang sesuai dengan konsep materi energi 

terbarukan masih terbatas dan diperlukan inovasi bahan ajar 

yang dapat membantu meningkatkan kemampuan literasi 

sains. 

Tawaran 

Bahan ajar berupa LKPD yang mengefisiensi proses 

pembelajaran, menunjang sarana belajar mandiri, memusatkan 

pembelajaran pada peserta didik dengan menggunakan 

pendekatan yang dapat membantu meningkatkan literasi sains 

peserta didik. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan (Research and Development 

atau R&D) adalah jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini. Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 

seberapa efektif produk tersebut (Sugiyono, 2016). Model 

pengembangan yang digunakan merujuk pada model ADDIE, 

yang meliputi tahapan: Analysis (analisis), Design (desain), 

Development (pengembangan), Implementation (penerapan) dan 

Evaluation (evaluasi). Alur model pengembangan ADDIE seperti 

pada Gambar 3.1 berikut: 

 

Gambar 3.1 Alur Model Pengembangan ADDIE 

 

 

Development 

Analysis 

Implementation Design Evaluation 
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Penelitian di lapangan menggunakan  nonequivalent control 

group design. Sugiyono (2016) menyatakan bahwa desain 

penelitian ini merupakan eksperimen semu dengan melibatkan 

pengerjaan pretest sebelum diberi perlakuan dan posttest setelah 

diberikan perlakuan, namun sampel kelompok eksperimen dan 

kontrol tidak dipilih secara acak. Desain penelitian ini digunakan 

untuk mengetahui bagaimana keefektifan dari e-LKPD berbasis 

SETS yang telah dikembangkan terhadap peningkatan 

kemampuan literasi sains. 

 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan e-LKPD berbasis SETS dengan 

model pengembangan lima tahap, ADDIE adalah:   

1. Analysis (Analisis)  

Tahap analisis dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi keperluan pengembangan bahan ajar. 

Kegiatan ini akan dilaksanakan dalam tahapan yang meliputi:  

a. Analisis Masalah dan Potensi 

Analisis kebutuhan dan kajian literatur adalah 

tahapan pertama yang dilaksanakan dalam penelitian, 

tujuannya untuk mengetahui keadaan awal dan adanya 

potensi suatu masalah. Potensi dari permasalahan tersebut 

selanjutnya dijadikan sebagai dasar mengapa penelitian ini 

dilaksanakan. Analisis dilaksanakan melalui angket 
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terbuka dengan salah satu guru fisika SMA Negeri 9 

Semarang. 

b. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum digunakan sebagai acuan materi 

dari produk e-LKPD, termasuk pada jenjang kelas dan 

semester berapa yang diambil, sehingga terdapat 

penyesuaian dari isi e-LKPD dengan produk yang dibuat. 

Cahyadi (2019) juga menyatakan bahwa materi yang 

digunakan dalam pengembangan suatu bahan ajar 

disesuaikan dengan kurikulum yang berlangsung saat itu 

(penelitian). 

c. Analisis Kompetensi  

Analisis kompetensi berupa analisis tujuan 

pengembangan dalam penelitian. Melalui analisis 

kompetensi, dapat diketahui indikator capaian penelitian 

pengembangan yang dilaksanakan. 

2. Design (Perancangan)  

Berdasarkan hasil analisis, langkah selanjutnya adalah 

merancang bahan ajar, tahap ini meliputi kegiatan, yaitu:  

a. Mengumpulkan referensi rujukan yang memuat bahan 

materi dan konten SETS berkaitan dengan materi energi 

terbarukan. 

b. Menyusun desain dasar e-LKPD. 

c. Memilih aplikasi atau website penunjang pengembangan 

e-LKPD.  
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d. Merancang instrumen pengumpulan data penelitian, 

dengan membuat kisi-kisi lembar penilaian atas produk 

berupa lembar validasi yang akan diberikan kepada 

validator ahli, serta instrumen soal dan angket respons 

yang akan diberikan kepada peserta didik. Instrumen 

penilaian produk dikonsultasikan dan divalidasi oleh 

dosen fisika terkait. 

3. Development (Pengembangan) 

a. Pembuatan produk e-LKPD dibuat sesuai dengan alur 

desain yang telah ditentukan. 

b. Validasi oleh Ahli  

Produk yang dihasilkan divalidasi oleh ahli materi, 

ahli media, dan guru pengampu yang akan memberikan 

saran, dan komentar untuk melakukan revisi atau 

perbaikan produk.  

c. Revisi Produk   

Revisi produk awal dilakukan berdasarkan saran dan 

komentar validator ahli. Produk yang dinyatakan layak, 

selanjutnya masuk ke tahap implementasi produk.   

4. Implementation (Penerapan) 

Produk e-LKPD yang sudah direvisi lalu diterapkan kepada 

peserta didik kelas X sampel eksperimen.  

5. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi dilakukan dengan analisis kualitas e-

LKPD ditinjau dari kesesuaian e-LKPD dengan pendekatan 
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SETS oleh validator ahli, orientasi e-LKPD pada kemampuan 

literasi sains, dan kualitas e-LKPD yang sesuai dengan 

respons peserta didik. Tahap tersebut dimaksudkan untuk 

memperoleh hasil dan kesimpulan dari tujuan penelitian dan 

pengembangan produk. 

 

C. Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

a. Populasi dan Sampel 

Penelitian ini melibatkan dua kelas X di SMA N 9 

Semarang, yaitu kelas X-5 dan kelas X-11 sebagai sampel 

penelitian terpilih dari sebelas kelas X yang termasuk 

populasi penelitian.  

b. Teknik Pengambilan Sampel 

Penelitian ini menggunakan purposive sampling 

sebagai teknik pengambilan sampelnya. Sugiyono (2016) 

menyatakan bahwa teknik sampling tersebut berarti subjek 

sampel dipilih dengan pertimbangan tertentu, yaitu sampel 

diambil dari kelas dengan kondisi awal yang sama 

menurut data nilai rapor fisika semester ganjil tahun ajaran 

2023/2024 dan dua kelas sampel tersebut merupakan kelas 

yang diampu oleh guru fisika SMA Negeri 9 Semarang 

yang mengajar di 8 kelas dari total 11 kelas rombel kelas 

X.  
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Teknik pengambilan sampel tersebut terklasifikasi 

dalam nonprobability sampling, yang artinya adalah 

teknik pengambilan sampel dengan tidak memberikan 

kesempatan yang sama kepada setiap anggota populasi 

untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2016). 

c. Tahapan Uji Coba 

Uji coba produk dilakukan oleh validator ahli dan 

guru pembelajaran fisika kemudian diujicobakan ke 

peserta didik. Produk e-LKPD diujicobakan dengan 

tahapan sebagai berikut: 

1) Uji Validitas  

Uji validitas ahli dilakukan dengan tujuan adalah 

untuk mengetahui kelayakan e-LKPD dan instrumen 

tes yang digunakan. Validator ahli menilai bahan ajar 

e-LKPD dan instrumen tes sesuai dengan indikator-

indikator yang telah ditentukan. Data validasi 

kelayakan dari validator selanjutnya dievaluasi 

sebelum diujicobakan ke responden.   

2) Uji Efektivitas  

Uji efektivitas dilakukan untuk mengetahui 

peningkatan literasi sains peserta didik setelah 

menerima bahan ajar e-LKPD berbasis SETS. Uji ini 

menggunakan data hasil pretest dan posttest yang 

disesuaikan dengan kisi-kisi instrumen tes yang telah 

ditentukan. 
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3) Uji Respons Peserta Didik 

Uji ini dilaksanakan untuk mengetahui tingkat 

respons dari peserta didik yang telah menerima bahan 

ajar e-LKPD berbasis SETS. 

2. Subjek Uji Coba 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X-11 

sebagai kelas eksperimen dan kelas X-5 sebagai kelas kontrol 

yang menjadi sampel penelitian, serta peserta didik kelas XI-

2 sebagai subjek uji coba instrumen soal tes.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penggunaan teknik pengambilan data yang tepat akan 

memungkinkan hasil penelitian yang berkualitas. Data 

penelitian yang digunakan diperoleh dari: 

a. Angket  

Angket digunakan untuk mengumpulkan data dengan 

memberikan sejumlah pernyataan tertulis baik itu tertutup 

atau terbuka kepada responden secara langsung atau 

dikirim melalui internet untuk dijawab (Sugiyono, 2016). 

Angket dapat disampaikan secara langsung jika responden 

tidak berada dalam situasi yang menghalangi kontak 

langsung dengan peneliti. Penelitian ini menggunakan 

angket untuk pra penelitian, untuk memperoleh hasil 

kelayakan produk dan soal dari tim ahli (ahli media dan 

materi) dan guru fisika kelas X SMA N 9 Semarang, serta 
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untuk mengetahui respons peserta didik yang menerima e-

LKPD berbasis SETS. 

b. Tes 

Teknik tes menurut Arifin (2017), adalah teknik 

pengumpulan data yang digunakan untuk mengukur aspek 

perilaku peserta didik melalui kegiatan pengukuran yang 

terdiri dari sejumlah pertanyaan, pernyataan, atau 

serangkaian tugas yang harus dilakukan atau dijawab oleh 

peserta didik. Tes yang akan diberikan kepada peserta 

didik berupa pretest-posttest literasi sains berdasarkan 

aspek kompetensi dan konten. Sistem tes tersebut 

fungsinya untuk mengetahui efektivitas produk e-LKPD 

berbasis SETS kaitannya dalam membantu meningkatkan 

kemampuan literasi sains peserta didik.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dilaksanakan dengan mengumpulkan 

data peserta didik yang menjadi subjek penelitian, data 

nilai rapor, serta foto saat pembelajaran.  

4. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Angket   

Penelitian ini menggunakan instrumen angket 

terbuka pra penelitian yang berisi sejumlah pertanyaan 

terkait pembelajaran fisika menurut salah satu guru fisika 

di SMA N 9 Semarang. Angket berikutnya adalah angket 

respons peserta didik dengan sejumlah pernyataan yang 
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diisi sesuai dengan pendapat pribadi peserta didik setelah 

menerima produk e-LKPD.  

b. Lembar Validasi 

Lembar validasi yang dibuat oleh peneliti selanjutnya 

diberikan kepada validator untuk mendapatkan masukan 

atau penilaian terhadap e-LKPD (Centaury, 2015). 

Lembar validasi juga dibuat untuk memvalidasi soal yang 

digunakan sebagai instrumen indikator keefektifan e-

LKPD berbasis SETS terhadap peningkatan kemampuan 

literasi sains peserta didik. 

c. Instrumen Tes 

Instrumen tes yang dipakai berupa instrumen soal 

pretest-posttest literasi sains berdasarkan aspek 

kompetensi dan konten. Instrumen tersebut diberikan 

kepada peserta didik untuk selanjutnya dianalisis 

keefektifan dari e-LKPD yang diberikan terhadap 

peningkatan kemampuan literasi sains. 

5. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam serangkaian penelitian 

pengembangan e-LKPD berbasis SETS pada materi energi 

terbarukan kelas X selanjutnya dianalisis. Teknik analisisnya 

yaitu: 

a. Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif dalam penelitian ini didasarkan 

pada saran masukan atau hasil validasi dari validator ahli 
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(ahli materi dan ahli media) terkait e-LKPD berbasis SETS 

yang dikembangkan.  

b. Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh 

dari skor akumulasi item hasil validasi ahli, item uji coba 

soal, dan hasil keefektifan produk. Berikut uraian analisis 

kuantitatif yang digunakan. 

1) Analisis Kelayakan Produk 

a) Uji Validitas Isi 

Uji validitas isi dilakukan untuk mengetahui 

kualitas dari e-LKPD dan instrumen tes yang dibuat 

melalui lembar validasi yang dianalisis oleh tim 

ahli. Data validitas isi yang diperoleh berupa data 

kuantitatif yang diolah dan digunakan untuk 

memperoleh kesimpulan, serta data deskriptif 

kuantitatif berupa masukan kritik dan saran dari 

validator ahli. Terdapat lima kriteria dalam 

menganalisis data hasil validasi, antara lain: 

Tabel 3.1 Skala Likert Penilaian e-LKPD 

“Skor Keterangan  

“5 “Sangat baik 

“4 “Baik  

“3 “Cukup 

“2 “Kurang 

“1 “Sangat kurang 

(Sugiyono, 2016) 

Penilaian hasil validasi menggunakan Persamaan 

(3.1) (Nuryadi et al, 2017) berikut: 
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𝑋̅ =
𝛴𝑥

𝑁
             (3.1) 

Keterangan: 

𝑋̅ = “Nilai rata-rata dari validator“ 

𝚺x = “Jumlah nilai perolehan dari validator“ 

N = “Jumlah pernyataan“ 

Perolehan nilai rata-rata tersebut selanjutnya 

dihitung persentase rata-ratanya seperti pada 

Persamaan (3.2): 

𝑃 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100%        (3.2) 

Keterangan: 

P = “Nilai persentase kelayakan“ 

Tabel 3.2 menampilkan acuan interpretasi 

persentase hasil validasi yang digunakan.  

Tabel 3.2 Penilaian Kelayakan  

Persentase (%) Keterangan 

“80 < P ≤ 100  “Sangat Layak “ 

“60 < P ≤ 80  Layak “ 

“40 < P ≤ 60 “Cukup Layak“ 

“20 < P ≤ 40 “Kurang Layak“ 

“0 ≤ P ≤ 20 “Tidak Layak“ 

(Sugiyono, 2016) 
 

2) Analisis Instrumen Tes  

Sebelum instrumen tes yang telah disusun 

diterapkan pada proses penelitian di lapangan, tiap 

butir instrumen tersebut perlu diujicoba dan dianalisis 

terlebih dahulu. Uji coba yang dilaksanakan yaitu: 
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a) Uji Validitas Isi 

Validitas merupakan indikator yang 

menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan 

untuk mendapatkan suatu data adalah valid dan 

dapat mengukur variabel yang seharusnya diukur 

(Sugiyono, 2016). Uji kevalidan tiap butir soal 

menggunakan uji Aiken’s V. Jumlah rater atau 

validator penilai minimal apabila menggunakan 

Aiken’s V adalah 2 rater (Aiken, 1985). Koefisien 

validitas Aiken’s V dihitung dengan persamaan: 

𝑉 =  
∑𝑠

𝑛 (𝑐−1)
                     (3.3) 

Keterangan:  

V  = “koefisien validitas isi“ 

n = “banyaknya rater“ 

s = “r – Lo“ 

r  = “skor yang diberikan oleh rater“ 

Lo = “skor validitas paling rendah (1) “ 

C = “skor validitas paling tinggi (5) “ 

Tabel 3.3 menunjukkan interpretasi validitas 

tiap butir soal berdasarkan perhitungan uji Aiken’s 

V. Validitas instrumen soal menggunakan skala 1-5 

dengan jumlah rater 3 orang. 

Tabel 3.3 Kriteria Validitas Isi 

“Indeks“ Kriteria 

“0.0 ≤  V ≤ 0.4“ “Rendah“ 

“0.4 <  V ≤ 0.8“ “Sedang“ 

“0.8 <  V ≤ 1.0“ “Tinggi“ 

(Retnawati, 2016) 
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b) Uji Validitas Empiris 

Instrumen soal yang telah diuji kelayakannya 

oleh validator ahli, selanjutnya diuji cobakan 

kepada peserta didik sesuai dengan fakta di 

lapangan untuk menentukan mana soal yang valid 

digunakan sebagai soal pretest-posttest. Analisis uji 

validitas soal yang digunakan adalah analisis 

korelasi poin biserial (biserial point correlation). 

Analisis tersebut digunakan untuk mencari korelasi 

antara dua variabel, di mana variabel lainnya 

merupakan variabel dikotomi, yaitu variabel 

nominal dengan dua tingkatan klasifikasi. 

Persamaannya: 

𝑟𝑝𝑏𝑖 =  
𝑀𝑝− 𝑀𝑡

𝑆𝑡
 √

𝑝

𝑞
                 (3.4) 

Keterangan:  

rpbi  = “Koefisien korelasi poin biserial“ 

Mp = “Skor rata-rata hitung tiap subjek“ 

Mt = “Skor rata-rata dari skor total“ 

st = “Standar deviasi skor total“ 

p = “Proporsi banyaknya subjek yang menjawab benar  

  pada item yang diuji“ 

q = “Proporsi banyaknya subjek yang menjawab salah  

  pada item yang diuji“ 

Nilai rpbi yang didapat kemudian dibandingkan 

dengan distribusi (rtabel) untuk nilai signifikansi (α) 

5% dan derajat kebebasannya (dk = n-2). Prinsip 

penentuan keputusan nilai ri adalah: 
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• Apabila rpbis ≥ rtabel, maka H0 ditolak, atau butir 

soal valid. 

• Apabila rpbis < rtabel, maka H0 diterima, atau butir 

soal tidak valid. 

c) Uji Reliabilitas 

Instrumen dikatakan reliabel apabila soal yang 

dipakai menunjukkan konsistensi hasil data yang 

ama ketika dilakukan pengukuran ulang (Sugiyono, 

2016). Uji reliabilitas soal menggunakan persamaan 

KR-20 atau Kuder-Richardson 20 dengan ketentuan 

bahwa soal yang digunakan menggunakan sistem 

penskoran dikotomi dengan tingkat kesukaran yang 

berbeda tiap soalnya. 

Sistem penskoran dikotomi yang dimaksud 

yaitu jika jawaban benar skornya 1 dan jawaban 

salah skornya 0 (Arifin, 2017).  tersebut sebagai 

berikut: 

𝑟𝑖 = 
𝑘

𝑘−1
{
𝑠𝑡
2−∑𝑝𝑖𝑞𝑖

∑𝑠𝑡
2 }              (3.5) 

Keterangan:  

ri  = “Koefisien reliabilitas instrumen“ 

k = “Jumlah soal instrumen“ 

pi = “Proporsi banyaknya subjek yang menjawab pada  

  item ke-i“ 

qi = “1- pi“ 

st
2 = “Varians total“ 

Nilai ri yang diperoleh kemudian dibandingkan 

dengan rtabel dengan nilai signifikansi 5%. Apabila 
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nilai ri menunjukkan ri > rtabel, maka instrumen 

bersifat reliabel. 

d) Tingkat Kesukaran Soal 

Analisis tingkat kesukaran soal digunakan 

untuk mengetahui tingkat kesukaran suatu butir soal 

(Arifin, 2017). Suatu butir soal dinyatakan baik 

apabila tingkat kesukaran soalnya proporsional 

(Arifin, 2017). Persamaan yang digunakan untuk 

mengukur tingkat kesukaran soal pilihan ganda 

menurut Arifin (2017), adalah: 

𝑝 =  
𝛴𝐵

𝑁
                     (3.6) 

Keterangan: 

p = “tingkat kesukaran butir soal“ 

𝚺B = “jumlah peserta didik yang menjawab benar “ 

N = “jumlah peserta didik“ 

Interpretasi tingkat kesukaran soal terlihat pada 

Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Kategori Tingkat Kesukaran Soal 

Persentase “Kategori“ 

“p > 0,70“ “Mudah“ 

“0,30 ≤ p ≤ 0,70“ “Sedang“ 

“p < 0,30“ “Sukar“ 

(Arifin, 2017: 272) 

e) Daya Beda 

Perhitungan daya beda digunakan untuk 

menentukan seberapa baik suatu item soal dapat 

membedakan peserta didik yang menguasai 
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kompetensi tertentu dengan peserta didik yang 

kurang menguasai kompetensi menurut kriteria 

tertentu (Arifin, 2017). Arifin (2017) menyebutkan 

bahwa semakin tinggi nilai koefisien daya beda 

suatu item soal, maka semakin besar kemungkinan 

soal tersebut mampu membedakan peserta didik 

yang menguasai suatu kompetensi maupun kurang 

menguasai kompetensi. Persamaan yang digunakan 

untuk mengukur daya beda soal menurut Arifin 

(2017), adalah: 

𝐷𝑃 =  
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
              (3.7)  

Keterangan:  

DP = “Koefisien tingkat daya beda soal“ 

BA = “Jumlah peserta didik yang menjawab benar dari 

kelompok atas“ 

BB = “Jumlah peserta didik yang menjawab salah dari 

kelompok bawah“ 

JA = “Jumlah peserta didik kelompok atas“ 

JB = “Jumlah peserta didik kelompok bawah“ 

Interpretasi daya beda soal menggunakan 

kriteria yang dikembangkan oleh Ebel (Arifin, 

2017), seperti pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Kriteria Daya Beda Soal 

Indeks Beda Keterangan 

0.70 < DP ≤ 1.00 Baik Sekali 

0.40 < DP ≤ 0.70 Baik 

0.20 < DP ≤ 0.40 Cukup 

0.00 < DP ≤ 0.20 Jelek 

(Arifin, 2017) 
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3) Analisis Data Awal 

Analisis tahap akhir dilaksanakan sebelum produk 

e-LKPD berbasis SETS telah diterapkan. Tahapan 

analisis data awal yang dilakukan yaitu: 

a) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

homogen tidaknya sampel dari suatu populasi yang 

sama (Anwar, 2009). Data yang dianalisis adalah 

data nilai rapor fisika peserta didik kelas X semester 

ganjil tahun ajaran 2023/2024. Uji homogenitas 

menggunakan uji F, karena produk diterapkan pada 

dua kelompok sampel. Rumus matematisnya 

ditunjukkan oleh Persamaan 3.8. 

𝐹 =  
𝑆𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑆𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
                         (3.8) 

Keterangan: 

F = “Koefisien homogenitas data 

S = “Varians data  

Varians data masing-masing kelompok (eksperimen 

dan kontrol) adalah: 

𝑆𝐸
2 = √

𝑛.∑𝑋2−(∑𝑋)2

𝑛(𝑛−1)
  dan  𝑆𝐾

2 = √
𝑛.∑𝑌2−(∑𝑌)2

𝑛(𝑛−1)
       (3.9) 

Keterangan: 

n = “Jumlah peserta didik 

SE
2 = “Varians kelompok eksperimen 

SK
2 = “Varians kelompok kontrol 

Hipotesis pengujian homogenitas dua 

kelompok data yaitu: 
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• Ho: σE
2 = σK

2, varians homogen 

• Ha: σE
2 ≠ σK

2, varians tidak homogen 

Kriteria data dinyatakan homogen apabila 

memenuhi syarat: Fhitung ≤ Ftabel, dengan α = 0,05 

(5%); dk1 = dkpembilang = na-1; dk2= dkpenyebut = nb-1, 

maka Ho diterima. 

b) Uji Normalitas  

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk 

mengetahui apakah data berasal dari populasi 

dengan sebaran normal atau tidak (Nuryadi et al, 

2017). Uji normalitas data menggunakan uji 

Shapiro-Wilk, sebab jumlah sampel masing-masing 

kelompok data yang akan dibandingkan kecil (< 

50). Data yang diolah berasal dari data pretest-

posttest kelas eksperimen dan kontrol. Sebelum 

diolah, data diurutkan kemudian dibagi dalam dua 

kelompok untuk dikonversi dalam uji Shapiro-Wilk. 

Persamaan uji Shapiro-Wilk ditunjukkan pada 

Persamaan (3.10) sebagai berikut: 

𝑇3 =
1

𝐷
 [∑ 𝑎𝑖(𝑋𝑛−𝑖+1 − 𝑋𝑖

𝑘
𝑖=1 ]

2
        (3.10) 

𝐷 = ∑ (𝑋𝑖 − 𝑋̅)
2𝑛

𝑖=1          (3.11) 

Keterangan: 

D = “Koefisien Shapiro-Wilk“ 

Xn-i+1 = “Angka pada data ke-n – i + 1“ 

𝑋̅ = “Rata-rata sampel“ 

Xi = “Angka ke-i pada data“ 
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Dasar pengambilan keputusan menggunakan 

hipotesis signifikansi uji sebagai berikut:  

• Nilai p > 5%, maka Ha ditolak dan Ho diterima 

• Nilai p < 5%, maka H1 diterima dan Ho ditolak 

4) Analisis Data Akhir 

Analisis tahap akhir dilaksanakan setelah produk 

e-LKPD berbasis SETS telah diterapkan, dengan 

memberikan soal posttest kepada kelompok sampel. 

Tahapan analisis data yang dilakukan yaitu: 

a) Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan adalah uji t, yaitu 

uji statistik untuk mengetahui perbedaan rata-rata 

dua kelompok sampel (Nuryadi et al., 2017). Uji ini 

dilakukan pada data bervarians sama (homogen) 

dan memiliki sebaran normal (Nuryadi et al., 2017). 

Tujuan dilakukannya uji ini adalah untuk 

mengetahui perbedaan signifikan kelompok 

eksperimen dan kontrol setelah menerima e-LKPD 

berbasis SETS. 

Hipotesis yang dapat disusun adalah: 

• Ho∶ 𝜇1 = 𝜇2, artinya tidak terdapat perbedaan 

signifikan rata-rata antara sebelum dan sesudah 

penerapan e-LKPD berbasis SETS.  
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• H𝑎∶ 𝜇1 ≠ 𝜇2, artinya terdapat perbedaan 

signifikan rata-rata antara sebelum dan sesudah 

penerapan e-LKPD berbasis SETS.  

• 𝜇1: rerata kelompok penerapan e-LKPD berbasis 

SETS. 

• 𝜇2∶ rerata kelompok kontrol yang menggunakan 

LKS. 

Persamaan yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑀1−𝑀2

√
𝑆𝑆1+𝑆𝑆2
𝑛1+𝑛2−2

(
1

𝑛1
+
1

𝑛2
)
        (3.12) 

di mana: 

𝑀1 =
∑𝑋1

𝑛1
 ; 𝑆𝑆1 = ∑𝑋1

2 −
(∑𝑋1)

2

𝑛1
  

𝑀2 =
∑𝑋2

𝑛2
 ; 𝑆𝑆2 = ∑𝑋2

2 −
(∑𝑋2)

2

𝑛2
 

Keterangan: 

M1 = “Rata-rata skor kelompok 1 (eksperimen) “ 

M2 = “Rata-rata skor kelompok 2 (kontrol)  “ 

SS1 = “Sum of square kelompok 1 (eksperimen) “ 

SS2 = “Sum of square kelompok 2 (kontrol) “ “ 

n1 = “Jumlah sampel kelompok 1 (eksperimen)  “ 

n2 = “Jumlah sampel kelompok 2 (kontrol) “ “ 

Interpretasi uji t ditentukan dengan nilai 

signifikansi (α) 5% dan derajat kebebasan (degree 

of freedom) atau df adalah n1+n2-2 (Nuryadi et al., 

2017). Pengambilan keputusan dari uji t adalah 
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apabila thitung > ttabel, maka Ha diterima dan Ho 

ditolak.  

Alternatif uji yang digunakan apabila kedua 

kelas homogen tetapi tidak terdistribusi normal 

adalah uji Mann Whitney. Uji Mann Whitney ini 

menguji perbedaan median (nilai tengah) dua 

kelompok. Persamaan yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

        (3.13) 

        (3.14) 

Ketentuan untuk sampel besar (> 20), maka data 

Uhitung menggunakan nilai kritik z yang 

dibandingkan dengan tabel distribusi normal. 

𝑧 =
𝑈−𝜇𝑈

𝜎𝑈
;           (3.15) 

dengan  

U = nilai terkecil dari U1 dan U2; 

𝜇𝑈 =
𝑛1𝑛2

2
; dan 𝜎𝑈 = √

𝑛1𝑛2(𝑛1+𝑛2+1)

12
, maka: 

𝑧 =
𝑈𝑚𝑖𝑛−(

𝑛1𝑛2
2
)

(√
𝑛1𝑛2(𝑛1+𝑛2+1)

12
)

         (3.16)  

Keterangan: 

U1 = “Statistik uji Mann Whitney kelompok 1 (kontrol) “ 

U2 = “Statistik uji Mann Whitney kelompok 2  

(eksperimen) “ 

R1 = “Ranking total kelompok 1 (kontrol)  “ 

𝑈1 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛1(𝑛1+1)

2
− 𝑅1 

𝑈2 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛2(𝑛2+1)

2
− 𝑅2 
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R2 = “Ranking total kelompok 2 (eksperimen)  “ 

n1 = “Jumlah sampel kelompok 1 (kontrol)  “ 

n2 = “Jumlah sampel kelompok 2 (eksperimen)  “ 

Dasar pengambilan keputusan dari uji Mann 

Whitney yaitu jika nilai statistik uji Zhitung ≥ Ztabel, 

maka H0 diterima dan sebaliknya. Nilai Ztabel dapat 

dilihat pada tabel statistika.  

Hipotesis yang dapat disusun adalah: 

• Ho∶ 𝜇1 = 𝜇2, artinya tidak terdapat perbedaan 

signifikan median sebelum dan sesudah 

penerapan e-LKPD berbasis SETS.  

• H𝑎∶ 𝜇1 ≠ 𝜇2, artinya terdapat perbedaan 

signifikan median sebelum dan sesudah 

penerapan e-LKPD berbasis SETS. 

• 𝜇1: median dalam kelompok penerapan e-LKPD 

berbasis SETS. 

• 𝜇2∶ median kelompok kontrol yang 

menggunakan LKS.  

b) Uji Efektivitas 

Uji N-gain dilakukan untuk mengidentifikasi 

seberapa besar peningkatan suatu kompetensi yang 

diinginkan setelah diberi perlakuan (Sugiyono, 

2015). Kompetensi yang ingin diketahui 

peningkatannya pada penelitian ini adalah 

kemampuan literasi sains peserta didik setelah 

menerima e-LKPD berbasis SETS. Adanya 
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peningkatan tersebut ditentukan dari perbandingan 

antara skor pretest dan posttest. Persamaan uji N-

gain adalah sebagai berikut: 

𝑁𝑔𝑎𝑖𝑛 =
𝑅𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑅𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑅𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
       (3.17) 

Keterangan: 

Skor ideal = Nilai maksimal yang dapat diperoleh” 

Klasifikasi kriteria N-gain diadaptasi dari 

Nismalasari et al., (2016) seperti pada Tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Kriteria N-gain 

Nilai Kriteria 

“0.70 ≤ (g) ≤ 1.00“ “Tinggi“ 

“0.30 ≤ (g) < 0.70“ Sedang“ 

“0.00 ≤ (g) < 0.30“ Rendah“ 

“ (g) = 0.00“ Tidak terjadi peningkatan“ 

“-1.00 ≤ (g) < 0.00“ Terjadi penurunan“ 

(Sumber: Nismalasari et al., 2016) “ 

Tabel 3.7 menunjukkan kriteria persentase 

efektivitas N-gain. 

Tabel 3.7 Kriteria N-gain (%) 

Persentase (%) Kriteria 

P < 40“ “Tidak efektif“ 

“40 ≤ P < 55“ “Kurang efektif“ 

“55 ≤ P < 75“ “Cukup efektif“ 

P ≥ 75“ “Efektif“ 
 “ 

5) Analisis Hasil Respons Peserta Didik 

Data respons peserta didik diperoleh dari hasil 

pengisian angket respons peserta didik kelas 

eksperimen setelah penggunaan e-LKPD selesai. 
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Instrumen angket respons peserta didik dibuat dengan 

skala penilaian 1-5 seperti pada Tabel 3.8.  

Tabel 3.8 Skala Angket Respons Peserta Didik 

“Keterangan” “Skor” 

“Sangat Setuju” “5” 

“Setuju” “4” 

“Kurang Setuju/Ragu-Ragu” “3” 

“Tidak Setuju” “2” 

“Sangat Tidak Setuju” “1” 
 

Perhitungan persentase hasil angket respons 

peserta didik menggunakan Persamaan (3.18) (Nuryadi 

et al, 2017) berikut:  

𝑋̅ =
𝛴𝑥

𝑁
           (3.18) 

Keterangan: 

𝑋̅ = “Nilai rata-rata angket respons“ 

𝚺x = “Jumlah nilai perolehan tiap aspek“ 

N = “Jumlah nilai keseluruhan“ 

Perolehan nilai rata-rata tersebut selanjutnya dihitung 

persentase rata-ratanya seperti pada Persamaan (3.19): 

𝑃 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100%       (3.19) 

Keterangan: 

P = “Nilai persentase kelayakan“ 

Tabel 3.9 adalah interpretasi perolehan nilai rata-rata 

persentase ke dalam kriteria respons peserta didik. 
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Tabel 3.9 Kriteria Penilaian (%) Angket Respons 

P (%) Kriteria 

“80 < P ≤ 100“ “Sangat Baik“ 

“60 < P ≤ 80“ Baik“ 

“40 < P ≤ 60“ Cukup Baik“ 

“20 < P ≤ 40“ Kurang Baik“ 

“”0 ≤ P ≤ 20”“ Sangat Kurang Baik“ 

(Sugiyono, 2016) 
 “ 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Pengembangan Produk  

Hasil produk pembelajaran dari penelitian 

pengembangan ini adalah e-LKPD berbasis SETS (Science, 

Environment, Technology, and Society) untuk kelas X 

SMA/MA pada materi energi terbarukan. Penelitian 

pengembangan ini menggunakan model ADDIE, dengan 

tahapan seperti berikut: 

a. Analyze (Analisis) 

1) Analisis Masalah dan Potensi  

Hasil angket terbuka menunjukkan bahwa literasi 

sains peserta didik kelas X pada materi fisika masih 

kurang. Hal tersebut didukung oleh kurangnya minat 

peserta didik pada pembelajaran materi yang sulit 

karena kurang memahami hubungan antara materi dan 

terapannya dalam kehidupan sehari-hari, bahan ajar 

atau metode belajar konvensional yang digunakan 

kurang menarik minat belajar peserta didik, sehingga 

nilai harian fisika peserta didik masih berada di bawah 

nilai ketuntasan minimum sekolah. Di sisi lain, literasi 

digital peserta didik menurut hasil angket umumnya 

baik, ini berarti bahwa peserta didik dapat menerima 
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dan menerapkan suatu bahan ajar apabila 

dikembangkan dengan bantuan teknologi. 

Potensi dari permasalahan tersebut adalah 

perlunya bahan ajar yang dapat menunjang literasi 

sains peserta didik. Hal itulah yang menjadi dasar 

peneliti untuk merancang suatu bahan ajar berupa e-

LKPD berbasis SETS. 

2) Analisis Kurikulum  

Hasil angket terbuka pra penelitian menunjukkan 

bahwa kurikulum yang digunakan di kelas X dan XI 

SMA Negeri 9 Semarang pada tahun ajaran 2023/2024 

adalah kurikulum merdeka, sedangkan di kelas XII 

menggunakan kurikulum 2013. Rombel kelas sampel 

yang diambil sebagai subjek penelitian adalah kelas X. 

Hal inilah yang mendasari pemilihan materi energi 

terbarukan sebagai topik e-LKPD. Materi tersebut 

dilaksanakan pada semester genap kelas X kurikulum 

merdeka yang sesuai dengan waktu pelaksanaan 

penelitian.  

Hasil analisis tersebut selanjutnya digunakan sebagai 

dasar untuk tahap merancang produk. 

b. Design (Perancangan) 

Hal yang dilakukan di tahap design adalah merancang 

produk berupa LKPD elektronik (e-LKPD) berbasis 

SETS. Berikut adalah tahapan dari perancangan produk:
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1) Mengumpulkan rujukan bahan materi terkait materi 

energi terbarukan dan konten SETS dalam kehidupan 

sehari-hari dilengkapi ilustrasi visual.  

2) Merancang desain awal e-LKPD dengan menentukan 

isi materi dan konten SETS pada e-LKPD yang akan 

dipelajari. Informasi tersebut diantaranya pedoman 

penggunaan LKPD, deskripsi LKPD berbasis SETS, 

capaian pembelajaran fase E, profil pelajar Pancasila, 

peta konsep, penjabaran kegiatan belajar, contoh SETS 

dan asesmen sumatif.  

3) Penentuan aplikasi dan web pendukung untuk 

mendesain e-LKPD. Pembuatan cover memakai canva 

web, susunan layout isi e-LKPD dan QR Code 

memakai software Microsoft Word 2016, penyingkat 

link referensi yang terlalu panjang memakai 

Penyingkat URL web (https://www.shorturl.at) dan 

ShortURL.asia web (https://ww.shorturl.asia), serta 

FlipHTML5 web untuk mengonversi LKPD pdf 

menjadi flipbook e-LKPD. 

c. Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan dilakukan dengan membuat 

secara keseluruhan produk e-LKPD sesuai rancangan 

dasar tahap sebelumnya. Hasilnya sebagai berikut: 

https://www.shorturl.at/
https://ww.shorturl.asia/
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1) Cover awal e-LKPD berisi judul, ilustrasi pemanfaatan 

energi terbarukan di dunia nyata, tahun pembuatan, 

jenjang kelas, kurikulum, serta penyusun. 

 

Gambar 4.1 Cover  

2) Kata pengantar, memuat ungkapan rasa syukur dan 

terima kasih, gambaran garis besar isi e-LKPD, dan 

harapan penulis menyusun e-LKPD. 

 

Gambar 4.2 Kata Pengantar 

3) Petunjuk penggunaan LKPD, berisi gambaran konsep 

e-LKPD beserta penjelasan. 
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Gambar 4.3 Petunjuk Penggunaan LKPD 

4) Deskripsi LKPD, memuat deskripsi singkat LKPD dan 

SETS. 

 

Gambar 4.4 Deskripsi singkat LKPD dan SETS 

5) Capaian Pembelajaran fase E, berisi capaian 

pembelajaran umum pada jenjang kelas X kurikulum 

merdeka. 

 

Gambar 4. 5 Capaian Pembelajaran Fase E 

6) Profil Pelajar Pancasila (PPP), terdiri dari 6 elemen 

yang berisi kompetensi dasar dan perilaku peserta didik 

yang diharapkan sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.  
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Gambar 4.6 Profil Pelajar Pancasila 

7) Peta konsep, berisi materi apa saja yang termuat dalam 

e-LKPD. 

 

Gambar 4.7 Peta Konsep e-LKPD Materi Energi Terbarukan 

8) Pendahuluan, memuat apersepsi awal sebelum masuk 

inti pembelajaran pada e-LKPD. 

 

Gambar 4.8 Pendahuluan e-LKPD 

9) Materi, berisi materi pokok untuk memudahkan peserta 

didik memahami materi yang perlu dipelajari. 
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Gambar 4.9 Materi Pokok pada e-LKPD 

10) Integrasi unsur SETS. Pada bagian ini disajikan satu 

contoh dari sub materi pokok yang diintegrasikan 

dengan unsur SETS. 

 

Gambar 4.10 Contoh Integrasi Unsur SETS 

11) Pemahaman konsep, bagian ini berisi referensi bahan 

pendamping materi dari youtube dan sumber baca. 

 

Gambar 4.11 Bahan Penguatan Konsep Materi 

12) Kegiatan, bagian ini merupakan aktivitas belajar yang 

dilaksanakan peserta didik sesuai dengan tujuan atau 

capaian pembelajaran. 
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Gambar 4.12 Kegiatan Pembelajaran 

13) Asesmen sumatif, memuat soal-soal dari materi yang 

sudah diterima untuk bahan latihan peserta didik. 

 

Gambar 4.13 Asesmen Sumatif 

14) Daftar pustaka, memuat sumber rujukan yang dipakai 

dalam penyusunan e-LKPD. 

 

Gambar 4.14 Daftar Pustaka 

15) Cover belakang, berisi nama serta program studi 

penyusun dan tahun penyusunan. 
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Gambar 4.15 Cover Belakang 

d. Implementation (Implementasi) 

Hasil pengembangan e-LKPD berbasis SETS 

selanjutnya diterapkan kepada peserta didik. Implementasi 

dilaksanakan dalam kelas kecil yang terdiri dari 35 peserta 

didik kelas X-11. Muatan materi e-LKPD berbasis SETS 

ini terdapat 5 subbab, yang mana pada subbab 1 hingga 4 

diimplementasikan dengan model pembelajaran jigsaw 

dan subbab 5 menggunakan model pembelajaran proyek. 

Materi pembelajaran disampaikan dengan metode 

ceramah dan tanya jawab sebagai penguatan kepada 

peserta didik di akhir kegiatan sesuai LKPD dengan 

bantuan PowerPoint. 

Penelitian di kelas eksperimen dilakukan sebanyak 3 

kali pertemuan dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran (JP) 

tiap pertemuan. Pelaksanaan pembelajaran dawali 

memberitahu peserta didik tentang e-LKPD yang 

digunakan selama pembelajaran yaitu e-LKPD materi 

energi terbarukan hasil pengembangan yang 
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diintegrasikan dengan SETS dan contohnya dalam 

kehidupan sehari-hari. Pengaksesan e-LKPD dilakukan 

secara online melalui link menggunakan smartphone 

peserta didik. Proses pembelajaran pada pertemuan 

pertama diawali dengan dengan pelaksanaan pretest 

selama 1 JP dan dilanjutkan memberikan apersepsi kepada 

peserta didik dengan pertanyaan pemantiknya adalah 

“kenapa sepeda dapat bergerak?”. Langkah berikutnya, 

peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok besar. Tiap 

kelompok mendapat fokus subbab e-LKPD dari 1 hingga 

4.  

Kelompok yang terbentuk masuk pada kategori 

kelompok awal atau ahli yang berperan sebagai kelompok 

narasumber saat masuk pada tahap presentasi jigsaw. 

Tugas dari kelompok ahli adalah mempelajari, menggali 

informasi, dan mengerjakan instruksi pada e-LKPD terkait 

fokus materi kelompok tersebut. Kelompok ahli 

dipersilakan bertanya apabila terdapat masalah atau materi 

yang belum dimengerti sebelum mereka disebar untuk 

mempresentasikan hasil kerja dari tiap kelompok. 

Tahap selanjutnya yaitu presentasi jigsaw. Tahap ini 

adalah presentasi yang dilakukan oleh masing-masing 

anggota dari kelompok ahli yang sudah didistribusi ke 

seluruh kelompok yang tugasnya adalah untuk dapat 

mempresentasikan informasi atau hasil kerja yang didapat 
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dari instruksi pada e-LKPD, menjelaskan bagaimana topik 

yang dibahas pada tiap instruksi e-LKPD yang 

diintegrasikan dengan SETS. Masing-masing anggota dari 

kelompok pada tahapan ini diminta untuk menuliskan 

pengetahuan dan informasi yang didapat dari presentasi 

kelompok jigsaw. Setelah presentasi jigsaw berakhir, 

peneliti memberikan penguatan materi.  

Pembelajaran untuk subbab 5 menggunakan model 

pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran diawali 

dengan menampilkan gambar air terjun yang terkenal di 

Probolinggo yang merupakan salah satu sumber energi 

terbarukan dan peserta didik diberikan pertanyaan yaitu 

“mungkinkah sumber energi dari air terjun apakah dapat 

digunakan sebagai energi alternatif yang ramah 

lingkungan bagi masyarakat kabupaten Probolinggo?”. 

Selanjutnya, peserta didik diminta untuk memilih 

satu rancangan proyek berdasarkan informasi yang mereka 

cari sebelumnya tentang PLTA, PLTB, sel surya, energi 

biomassa, dan energi biogas. peserta didik diminta untuk 

membagi tugas masing-masing kelompok dan bersama 

dengan peneliti menyepakati waktu penyelesaian 

rancangan proyek.  

Setelah proyek selesai, selanjutnya peneliti meminta 

peserta didik bersama-sama menganalisis satu proyek 

sederhana yang telah dibuat, yaitu proyek PLTA mini 
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berkaitan dengan bagaimana dampak penerapan PLTA 

terhadap lingkungan, aplikasinya pada teknologi, dan 

pengaruhnya pada masyarakat. Di akhir pembelajaran, 

peserta didik diarahkan untuk memberi penilaian menurut 

pendapat pribadi peserta didik pada angket respons yang 

berisi pernyataan berkaitan dengan e-LKPD yang telah 

digunakan selama pembelajaran. 

e. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap berikutnya adalah evaluasi. Tahap evaluasi 

bertujuan untuk memastikan bahwa produk e-LKPD layak 

untuk digunakan. Setiap tahap model pengembangan ADDIE 

dilakukan evaluasi, mulai dari analisis, perancangan, 

pengembangan, dan implementasinya. Evaluasi pada tahap 

analisis diperlukan untuk menentukan potensi, materi, 

kurikulum, yang dapat dimuat dalam produk pengembangan 

sebagai solusi dari masalah yang diangkat. Solusi yang 

ditawarkan yaitu pengembangan bahan ajar e-LKPD berbasis 

SETS. 

Evaluasi pada tahap desain diperlukan untuk 

menyesuaikan isi dan bagian e-LKPD yang dirancang dengan 

kurikulum yang berlaku. Evaluasi pada tahap pengembangan 

dilakukan dengan pengujian produk oleh validator ahli. 

Perolehan nilai dari validator ahli kemudian dianalisis untuk 

mengetahui kelayakan e-LKPD tersebut dan dilakukan 
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beberapa perbaikan yang didasarkan dari saran dan komentar 

validator.  

Evaluasi pada tahap implementasi dilakukan dengan 

mengarahkan peserta didik untuk memberikan tanggapan 

terhadap e-LKPD yang telah dikembangkan. Instrumen yang 

digunakan adalah angket respons.  

2. Hasil Uji Coba  

a. Penilaian Kelayakan Produk 

Produk e-LKPD yang dikembangkan kemudian diuji 

kelayakannya oleh validator ahli. Uji validitas produk 

menggunakan instrumen lembar validasi yang terlampir 

pada Lampiran 3. Terdapat tiga validator ahli yang terlibat 

dalam penelitian ini, yaitu 2 dosen fisika UIN Walisongo 

sebagai validator ahli media dan materi, serta 1 guru fisika 

SMA Negeri 9 Semarang sebagai validator produk (ahli 

media dan materi) e-LKPD. Data hasil validasi dari 

masing-masing validator adalah sebagai berikut: 

1) Validasi Ahli 

a) Ahli Media 

Lembar validasi yang digunakan sebagai 

instrumen validasi media memuat 19 pernyataan 

yang mewakili 4 aspek. Hasil validasi media 

ditunjukkan pada Tabel 4.1 dan didapatkan rata-rata 

persentase 76,25%. Hasil lengkap terlampir pada 

Lampiran 5. 
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Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Media  

No. Aspek P (%) Ket. 

1. Navigasi 65 Layak 

2. Desain Visual 85 Layak 

3. Media 80 Layak 

4. Bahasa 75 Layak 

Rata-Rata 76,25 Layak 
 

b) Ahli Materi 

Lembar validasi yang digunakan sebagai 

instrumen validasi materi memuat 15 pernyataan 

yang mewakili 4 aspek. Hasil validasi materi 

ditunjukkan pada Tabel 4.2 dan didapatkan 

persentase 87,5%. Hasil lengkap terlampir pada 

Lampiran 5. 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi 

No. Aspek P (%) Ket. 

1. Komponen LKPD 90 Sangat Layak 

2. Kelayakan Konten 80 Layak 

3. Konstruksi 90 Sangat Layak 

4. Relevansi terhadap 

Kehidupan Sehari-Hari 

90 Sangat Layak 

Rata-Rata 87,5 Sangat Layak 

  

Rata-rata hasil validasi dari ahli media dan materi 

ditunjukkan pada Tabel 4.3: 

Tabel 4. 3 Hasil Penilaian Kelayakan Produk e-LKPD 

No. Aspek Penilaian P (%) Keterangan 

1. Media“ 76,25 “Layak “ 

2. Materi“ 87,5 “Sangat Layak 

Rata-Rata“ 81,88 “Sangat Layak 
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Bagian akhir lembar validasi produk disediakan 

tempat pengusulan masukan dan saran dari validator 

ahli media dan materi yang digunakan sebagai acuan 

revisi untuk memastikan produk akhir yang layak. 

Masukan dan saran yang diberikan oleh validator 

terdapat dalam Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Masukan dan Saran Validator 

Validator “Masukan/Saran 

“ Ahli 

Media 

1. QR Code lebih baik menggunakan link atau 

tombol navigasi memudahkan pengguna, 

sehingga pengguna tidak perlu menggunakan 

dua perangkat yang berbeda untuk membuka. 

2. Link tidak aktif. 

3. SETS sebaiknya terintegrasi dengan 

penugasan atau kegiatan diskusi siswa, 

sehingga terlihat e-LKPD berbasis SETS. 

4. Orientasi pada peningkatan literasi sains 

belum tampak dalam e-LKPD.  

5. Soal-soal dan kegiatan dapat difokuskan pada 

indikator-indikator literasi sains. 

Ahli 

Materi 

1. Materi dan konten yang disajikan dalam e-

LKPD sudah baik dan cukup lengkap, serta 

sudah mengandung unsur SETS, namun yang 

perlu ditambahkan dalam hal teknologi dapat 

dikaitkan dengan teknologi kekinian seperti 

mobil listrik atau sepeda listrik sebagai 

bentuk energi yang mengurangi dampak 

polusi lingkungan, dsb. 

2. Referensi bahan pendamping materi jika 

perlu isinya dikuatkan konsep-konsep 

teknologi yang ada di sekitar kita, kemudian 

energi terbarukan juga dapat dicontohkan 

pengganti batubara dengan biodiesel. 
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2) Perbaikan Produk 

Beberapa bagian e-LKPD yang diperbaiki terlampir 

pada Lampiran 6. 

b. Penilaian Instrumen Soal 

Instrumen soal yang divalidasi terdiri dari 20 butir 

soal pilihan ganda. Lembar validasi instrumen soal yang 

digunakan memuat 17 pernyataan dan dilengkapi petunjuk 

pengisian. Kriteria penilaian memuat 4 komponen, yaitu 

materi, literasi sains, konstruksi, dan bahasa. Hasil 

penilaian validator dianalisis menggunakan persamaan 

Aiken’s V. Hasil analisis kelayakan instrumen soal 

terlampir pada Lampiran 10. 

c. Uji Coba Lapangan 

1) Analisis Uji Coba Soal 

a) Uji Validitas Empiris 

Instrumen soal yang telah diuji kelayakannya 

oleh validator ahli, selanjutnya diujicobakan kepada 

peserta didik untuk menentukan mana soal yang 

layak untuk digunakan sebagai soal pretest-posttest. 

Analisis uji validitas soal menggunakan persamaan 

korelasi poin biserial (biserial point correlation) 

dan diolah melalui aplikasi Microsoft Excel. Uji 

coba dilaksanakan di kelas XI-2 dengan jumlah 

peserta didik sebanyak 34 orang. Hasil validasi 

dapat dilihat pada Lampiran 11. 
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b) Uji Reliabilitas 

Instrumen soal yang telah diuji kevalidannya, 

kemudian diuji reliabilitasnya untuk mengetahui 

tingkat konsistensi soal apabila dilakukan 

pengukuran ulang. Soal dianggap reliabel apabila 

rhitung > rtabel dengan nilai signifikansi 5%. Nilai rtabel 

untuk jumlah responden uji coba sebanyak 34 orang 

adalah 0,339. Hasil dari analisis data uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa nilai rhitung adalah 0,42. 

Berdasarkan nilai rhitung dan rtabel yang telah 

diketahui, maka soal dapat dikatakan reliabel karena 

rhitung (0.42) > rtabel (0.339), berkategori cukup 

reliabel. Hasil uji reliabilitas terlampir pada 

Lampiran 11. 

c) Tingkat Kesukaran  

Analisis uji coba soal selanjutnya adalah untuk 

mengetahui tingkat kesukaran tiap butir soal. 

Terdapat tiga kriteria tingkat kesukaran soal, yaitu 

mudah, sedang, dan sukar. Berdasarkan jumlah soal 

yang valid, 10 soal berkategori sedang dan 2 soal 

berkategori sukar. Hasil uji tingkat kesukaran 

terlampir pada Lampiran 11. 

d) Daya Beda Soal 

Terdapat empat kriteria daya beda soal yang 

diuji, yaitu jelek, cukup, baik, dan baik sekali. 
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Menurut jumlah soal yang valid, tidak terdapat soal 

yang memiliki daya beda jelek, namun terdapat 1 

soal berkategori cukup, 7 soal berkategori baik, dan 

4 soal berkategori baik sekali. Hasil uji daya beda 

terlampir pada Lampiran 11. 

Berdasarkan hasil analisis uji coba soal, berikut 

distribusi soal pretest-posttest menurut aspek 

kompetensi yang ditunjukkan pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Distribusi Soal Pilihan Ganda Pretest-Posttest 

No. Indikator 
No. Soal 

Uji coba Pretest Posttest 

1 Mengingat dan 

menerapkan 

pengetahuan ilmiah 

yang relevan 

14 10 6 

17 9 3 

2 Mengidentifikasi asumsi 

dan bukti penalaran 

dalam soal 

1 1 5 

3 4 7 

7 6 8 

11 2 1 

3 Menganalisis, 

menafsirkan data, dan 

menarik kesimpulan 

yang tepat 

5 5 2 

6 3 9 

8 8 - 

9 7 10 

10 - 4 

4 Mentransformasikan 

data ke representasi yang 

lain 

12 - - 

Total 12 10 10 
 

Tabel 4.6 menunjukkan distribusi indikator aspek 

konten menurut nomor soal pretest-posttest literasi 

sains. 
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Tabel 4.6 Distribusi Aspek Konten pada Soal Pilihan Ganda  

Pretest-Posttest 

No. Soal 

Pretest 

Indikator Aspek 

Konten 

No. Soal 

Posttest 

Indikator Aspek 

Konten 

1 Konsep Usaha 1 Konsep Usaha 

2 Konsep Usaha 2 HK Kekekalan 

Energi 

3 Bentuk Energi 3 Konversi Energi 

4 Daya 4 HK Kekekalan 

Energi 

5 HK Kekekalan 

Energi 

5 Konsep Usaha 

6 Bentuk Energi 6 Energi Tak 

Terbarukan 

7 Daya 7 Daya 

8 Bentuk Energi 8 Bentuk Energi 

9 Konversi Energi 9 Bentuk Energi  

10 Energi Tak 

Terbarukan 

10 Daya 

 

2) Analisis Data Awal 

a) Uji Homogenitas 

Homogen tidaknya dua kelas yang diberi 

perlakuan berbeda adalah jika fhitung ≤ ftabel. Besarnya 

fhitung diperoleh dari varians terbesar dibagi dengan 

varians terkecil dari dua kelas tersebut, sedangkan 

nilai ftabel diperoleh dengan menentukan derajat 

kebebasan (dk) pembilang (varians terbesar) dan 

penyebut (varians terkecil) masing-masing kelas 

(yaitu dk = n-1).  Nilai ftabel untuk jumlah sampel (n) 

35 peserta didik adalah 1,7953 atau 1,80 

(pembulatan).  
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Berdasarkan analisis data, kelas eksperimen 

(X-11) memiliki varians terbesar, yaitu 23,39 dan 

kelas kontrol (kelas X-5) memiliki varians terkecil, 

yaitu 18,66. Hasil analisis lanjutan diperoleh fhitung 

sebesar 1,04. Sesuai dengan hasil tersebut, maka 

fhitung (1,04) ≤ ftabel (1,80), sehingga kesimpulannya 

adalah kedua kelas homogen. Uji homogenitas 

ditunjukkan dalam Lampiran 21. 

b) Uji Normalitas 

Analisis berikutnya adalah untuk mengetahui 

apakah kedua kelas sampel terdistribusi secara 

normal menggunakan statistik uji Saphiro Wilk. Uji 

tersebut digunakan untuk data dengan jumlah 

sampel kurang dari 50, yakni 35 peserta didik di 

masing-masing kelas. Dasar pengambilan 

keputusan bahwa data terdistribusi normal adalah 

jika phitung > ptabel, artinya Ho diterima. Nilai ptabel 

yang digunakan yaitu 0,934. Berdasarkan hasil uji 

Shapiro Wilk, dari data pretest-posttest kelas 

eksperimen dan kontrol masing-masing tidak 

terdistribusi secara normal, seperti yang 

ditunjukkan dalam Tabel 4.7 dan Tabel 4.8.  
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Tabel 4.7 Hasil Uji Shapiro Wilk (Pretest) Kelas Ekspe- 

rimen dan Kontrol  

Kelas phitung ptabel Kesimpulan 

Eksperimen 0,875 0,934 Tidak Normal 

Kontrol 0,717 0,934 Tidak Normal 
 

Tabel 4.8 Hasil Uji Shapiro Wilk (Posttest) Kelas Ekspe- 

rimen dan Kontrol  

Kelas phitung ptabel Kesimpulan 

Eksperimen 0,639 0,934 Tidak Normal 

Kontrol 0,747 0,934 Tidak Normal 
 

Analisis uji normalitas dapat dilihat pada Lampiran 

21. 

3) Analisis Data Akhir 

a) Uji Mann Whitney  

Uji Mann Whitney adalah uji non-parametris 

sebagai alternatif pengganti uji t karena data pretest-

posttest kelas eksperimen dan kontrol tidak 

terdistribusi secara normal. Teknik uji Mann 

Whitney yang digunakan adalah uji dengan 

ketentuan jumlah sampelnya besar (> 20), karena 

tiap kelas memiliki jumlah sampel 35 peserta didik.  

Dasar pengambilan keputusan untuk uji satu 

pihak, pihak kiri adalah apabila nilai Zhitung ≥ Ztabel, 

maka H0 diterima. Hipotesis H0 

menginterpretasikan bahwa median kelas 

eksperimen yang diberi e-LKPD lebih besar atau 

sama dengan median kelas kontrol yang tidak diberi 
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e-LKPD. Nilai kritis (α = 5%) yang digunakan 

untuk menentukan Ztabel yaitu:   

𝑍tabel = 𝑍p = 𝑍1−0,05 = 𝑍0,95 

Perolehan nilai kritis selanjutnya dirujuk pada 

nilai tabel Z standar, lalu menambahkan nilai baris 

dan kolom yang sudah ditandai, yaitu:  

𝑍tabel = 1,6 + 0,05 = (-) 1,65 

Hasil uji Mann Whitney kelas eksperimen dan 

kontrol ditunjukkan seperti pada Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Mann Whitney Kelas Eksperimen dan 

Kontrol  

Data Zhitung Ztabel Kesimpulan 

Posttest -1,16 -1,65 H0 diterima 
 

Kesimpulannya adalah H0 diterima karena Zhitung ≥ 

Ztabel. Hasil uji Mann Whitney dapat dilihat pada 

Lampiran 22. 

b) Uji Efektivitas 

Uji efektivitas diawali dengan analisis uji gain 

ternormalisasi (N-gain). Uji N-gain ini untuk 

mengukur seberapa besar peningkatan kemampuan 

literasi sains dari dua kelas melalui hasil pretest-

posttest. Berdasarkan hasil analisis uji gain 

ternormalisasi, didapatkan nilai gain rata-rata yang 

hasilnya seperti pada Tabel 4.10. 
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Tabel 4.10 Hasil Uji Gain Ternormalisasi  

Kelas 𝑋𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅  𝑋𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ (g) Kesimpulan 

Eksperimen 61,14 84,57 0,60 Sedang  

Kontrol 62,25 83,43 0,56 Sedang 
 

Nilai (g) kelas eksperimen dan kelas kontrol sama-

sama masuk ke dalam kategori sedang, artinya 

terdapat peningkatan sedang dari hasil pretest-

posttest kedua kelompok tersebut. Namun, nilai (g) 

kelas eksperimen yang memakai e-LKPD berbasis 

SETS lebih tinggi daripada kelas kontrol yang 

memakai LKS. 

Berikutnya, nilai persentase efektivitas 

diperoleh dengan mengalikan hasil uji N-gain kelas 

tersebut dengan 100%, hasilnya seperti pada Tabel 

4.11. 

Tabel 4.11 Hasil Uji N-gain (%) 

Kelas N-gain (%) Kesimpulan 

Eksperimen 60,29 Cukup Efektif  

Kontrol 55,64 Cukup Efektif 
 

Nilai N-gain (%) pada kelas eksperimen (kelas X-11) 

dan kontrol diinterpretasikan cukup efektif, artinya 

penggunaan e-LKPD berbasis SETS maupun LKS 

sama-sama cukup efektif dalam meningkatkan 

kemampuan literasi sains peserta didik, namun 

penggunaan e-LKPD berbasis SETS memiliki 

efektivitas yang lebih tinggi. 
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Hasil peningkatan tiap aspek kompetensi 

ditunjukkan pada Tabel 4.12 dan aspek konten pada 

Tabel 4.13. Hasil lebih rinci pada Lampiran 22. 

Tabel 4.12 Rekapitulasi Uji Efektivitas Indikator Literasi  

Sains Aspek Kompetensi  

No. 
Indikator Aspek 

Kompetensi 

N-gain N-gain (%) 

E K E K 

1. Mengingat dan 

menerapkan 

pengetahuan ilmiah 

yang relevan 

0,58 0,54 58 54 

2. Mengidentifikasi 

asumsi dan bukti 

penalaran dalam soal 

0,66 0,58 66 58 

3. Menganalisis, 

menafsirkan data, dan 

menarik kesimpulan 

yang tepat 

0,53 0,52 53 52 

Rata-Rata 0,59 0,55 59,04 54,89 
 

Tabel 4.13 Rekapitulasi Uji Efektivitas Indikator  

Literasi Sains Aspek Konten 

No. Indikator Aspek Konten 
N-gain N-gain (%) 

E K E K 

1. Konsep Usaha 0,59 0,54 59 54 

2. Daya 0,63 0,73 63 73 

3. Bentuk Energi 0,68 0,67 68 68 

4. 
Hukum Kekekalan 

Energi 
0,63 0,59 63 59 

5. Konversi Energi 0,63 0,57 63 63 

6. Energi Tak Terbarukan 0,55 0,50 55 50 

Rata-Rata 0,61 0,60 61,48 59,88 
 

Hasil Tabel 4.12 dan 4.13 menunjukkan bahwa 

kelas eksperimen memiliki rata-rata N-gain aspek 

kompetensi dan konten literasi sains yang lebih 

tinggi daripada kelas kontrol. 
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4) Analisis Angket Respons 

Hasil analisis angket respons ditunjukkan pada 

Tabel 4.14. 

Tabel 4.14 Hasil Uji Angket Respons  

No Aspek Skor (%) Ket. 

1. Kualitas Isi 83 Sangat Baik 

2. Desain 87 Sangat Baik 

3. Ketertarikan 86 Sangat Baik 

4. Penggunaan 90 Sangat Baik 

Rata-Rata 86 Sangat Baik 
 

Tabel 4.12 menunjukkan bahwa e-LKPD berbasis 

SETS mendapatkan respons sangat baik dari peserta 

didik kelas eksperimen yang ditinjau dari empat aspek. 

B. Pembahasan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan 

dari e-LKPD berbasis SETS yang telah dikembangkan dan 

mengetahui efektivitas dari e-LKPD berbasis SETS untuk 

meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik yang 

diterapkan di lapangan.  

1. Kelayakan produk e-LKPD berbasis SETS 

Produk e-LKPD berbasis SETS yang telah 

dikembangkan kemudian diuji kelayakannya oleh validator 

ahli media dan materi menggunakan lembar validasi.  

a. Kelayakan Media 

Hasil validasi media tiap aspek ditunjukkan pada 

Tabel 4.1 (halaman 76). Rata-rata persentase kelayakan 

aspek navigasi adalah sebesar 65% yang berkategori 
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layak. Aspek tersebut ditinjau dari petunjuk navigasi tiap 

halaman e-LKPD, susunan dan tampilan konten, 

konsistensi tampilan e-LKPD, apakah materi e-LKPD 

mudah dipahami, dan keberfungsian QR code dan link 

tautan yang digunakan. Aspek navigasi ini didukung oleh 

fitur navigasi bar, seperti return home, zoom in, search, 

previous page, next page, social share, dan email pada e-

LKPD (Gambar 4.16). Setiap subbab juga terdapat materi, 

unsur SETS, referensi pemantapan konsep, dan penugasan 

yang disusun berurutan.  

 
Gambar 4.16 Fitur Navigasi Bar pada Tampilan e-LKPD 

Aspek selanjutnya adalah aspek desain visual. 

Kelayakan pada aspek ini ditinjau dari jenis dan ukuran 

font (huruf) yang digunakan, susunan layout e-LKPD, 

pemilihan warna, dan penyajian informasi. Cakupan aspek 

desain visual tersebut sesuai dengan penelitian oleh Amali 

et al., (2019) yang menyatakan bahwa LKPD yang baik 

yaitu menggunakan huruf cetak dan memiliki desain yang 

menarik dan rata-rata persentase yang didapatkan sebesar 

85% dengan kategori layak. Hal tersebut didukung dengan 

pemilihan jenis font yang digunakan (Myriad Pro) dengan 

ukuran 12 pt, ukuran kertas e-LKPD B5 dengan warna 
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dasar kuning tiap halamannya, dan setiap elemen gambar 

memiliki warna. 

Aspek kelayakan berikutnya adalah aspek media. 

Kelayakan aspek tersebut ditinjau dari kesesuaian ilustrasi 

dengan materi dan penyajian gambar yang dapat menarik 

perhatian pembaca. Rerata persentase yang didapatkan 

sebesar 80% dengan kategori layak. Cakupan aspek 

tersebut sesuai dengan penelitian oleh Amali et al., (2019) 

yang menyatakan bahwa LKPD yang baik salah satunya 

yaitu ilustrasi gambar yang dipakai menginterpretasikan 

isi materi. Hasil tersebut ditunjukkan dengan ilustrasi 

pendukung materi pada Gambar 4.17 dan ilustrasi unsur 

SETS pada Gambar 4.18 sebagai interpretasi visual setiap 

subbabnya. 

 

Gambar 4.17 Ilustrasi Pendukung Materi 
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Gambar 4.18 Ilustrasi Unsur Technology (Kotak Merah) pada Energi  

Kinetik 

Aspek terakhir dari kelayakan media adalah aspek 

bahasa dengan rerata persentase sebesar 75% berkategori 

layak. Aspek tersebut ditinjau dari ketepatan struktur 

kalimat, penggunaan kalimat efektif, kesesuaian ejaan 

dengan PUEBI, komunikatif, e-LKPD mampu 

menyampaikan informasi, bahasa yang digunakan dapat 

mendorong tingkat literasi sains dan partisipasi aktif 

peserta didik dalam pembelajaran, serta konsistensi 

penggunaan istilah. Pemakaian kalimat dengan bahasa 

lugas dan jelas dalam pembuatan e-LKPD sangat penting, 

karena akan membantu peserta didik memahami struktur 

kalimat materi yang diberikan dan sesuai dengan tahap 

berpikir peserta didik pada fase E (kelas X) (Itaunada & 

Rachmadiarti, 2023). Hal ini dibuktikan dengan prosedur 

kegiatan belajar e-LKPD (Lampiran 25) pada tiap subbab 

disusun secara berurutan dan ditulis dengan singkat 

sehingga mudah untuk dipahami sesuai dengan tahap 

berpikir peserta didik kelas X. 
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b. Kelayakan Materi 

Muatan unsur-unsur SETS, yaitu unsur sains, 

lingkungan, teknologi, dan masyarakat dalam LKPD 

dihubungkan dengan konsep sains (materi) supaya 

diperoleh pemahaman atau gambaran garis besar dari 

peran konsep sains tersebut dengan unsur-unsur SETS 

yang lainnya (Binadja, 2006 dalam Setiadi et al., 2020). 

Muatan SETS dalam penelitian ini dikaitkan dengan 

materi energi terbarukan dan hasil validasi materi e-LKPD 

dari tiap aspek ditunjukkan pada Tabel 4.2 (halaman 76).  

Kelayakan materi dari aspek komponen LKPD 

memperoleh rata-rata persentase 90% dengan kategori 

sangat layak. Hal yang ditinjau dari aspek tersebut adalah 

kesesuaian judul e-LKPD dengan materi, kesesuaian 

tujuan pembelajaran dengan CP, instruksi kegiatan 

ditujukan kepada peserta didik, muatan SETS dalam e-

LKPD, manfaat e-LKPD dalam meningkatkan literasi 

sains, dan kesesuaian latihan soal dengan isi materi. 

Kelayakan pada aspek ini dibuktikan dengan adanya cover 

e-LKPD yang memuat judul dan sasaran e-LKPD berbasis 

SETS ini untuk peserta didik kelas X pada CP fase E 

(Gambar 4.1), contoh wacana SETS tiap subbab (Gambar 

4.10), dan penugasan berupa diskusi atau soal untuk 

menganalisis keterkaitan SETS dengan materi (Gambar 

4.12). Validator memberi catatan untuk memperbaiki 
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wacana SETS unsur teknologi pada subbab usaha 

(Lampiran 6). 

Kelayakan materi berikutnya adalah dari aspek 

kelayakan konten yang mendapatkan rerata persentase 

80% dengan kategori layak. Aspek konten ini meninjau 

beberapa hal, yaitu kesesuaian materi dengan CP; 

kesesuaian konsep e-LKPD dengan ilmu fisika; relevansi 

fakta permasalahan dengan materi e-LKPD; penyajian 

materi, fakta, dan studi kasus dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik; dan materi yang disajikan dapat 

meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik. Keterkaitan 

antar unsur SETS yang relevan dengan kehidupan dunia 

nyata membuat peserta didik lebih tertarik dan termotivasi 

dalam pembelajaran (Pratama, 2017). Aspek ini 

dibuktikan dengan bagian penugasan berupa diskusi yang 

meminta peserta didik untuk menggali informasi 

mengenai bagaimana keterkaitan antara skateboard pada 

konsep hukum kekekalan energi dengan unsur lingkungan, 

teknologi, dan masyarakat. Hal yang menarik dari 

skateboard adalah topik tersebut umumnya dikenal 

sebagai olahraga atau bahkan hobi, namun ternyata juga 

dapat dihubungkan dengan SETS.  
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Gambar 4.19 Poin Diskusi Keterkaitan Skateboard dengan SETS  
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Kelayakan materi berikutnya adalah dari aspek 

konstruksi. Rerata persentase yang diperoleh pada aspek 

ini adalah sebesar 90% yang berkategori sangat layak. 

Aspek tersebut meninjau kesesuaian penyajian LKPD 

dengan standar urutan bahan ajar. Berdasarkan urutan e-

LKPD yang dibuat tersebut sudah sesuai dengan 

komponen-komponen yang harus ada pada LKPD yang 

menurut Istiqomah (2021) meliputi petunjuk penggunaan, 

tujuan pembelajaran, materi atau informasi pendukung, 

tugas latihan, petunjuk pengerjaan lembar kerja, dan 

asesmen. LKPD yang dibuat dapat dilihat pada Lampiran 

25. 

Kelayakan materi yang terakhir adalah dari aspek 

relevansi terhadap kehidupan sehari-hari yang 

mendapatkan rerata persentase sebesar 90% dengan 

kategori sangat layak. Hal yang ditinjau dari aspek tersebut 

adalah relevansi masalah yang disajikan dengan dunia 

nyata, dan apakah pengetahuan dari materi dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan 

SETS dapat membantu peserta didik untuk tanggap 

terhadap relevansi konsep sains dengan dunia nyata (Suci 

et al., 2020), sehingga dengan memuat meteri energi 

terbarukan ke dalam e-LKPD dapat membantu peserta 

didik meninjau masalah atau fenomena berkaitan dengan 

materi tersebut.  Salah satu bukti aspek ini ada pada bagian 
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penugasan kepada peserta didik berupa diskusi kelompok 

untuk menganalisis bagaimana keterkaitan unsur SETS 

dengan penggunaan bulldozer untuk kegiatan 

pertambangan pada subbab usaha.  

 

Gambar 4.20 Keterkaitan Unsur SETS dengan Penggunaan Bulldozer 
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2. Efektivitas e-LKPD Berbasis SETS terhadap Kemampuan 

Literasi Sains Peserta Didik  

Hasil analisis masalah awal menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi sains peserta didik pada pelajaran fisika 

masih rendah. Hal yang mendasari masalah tersebut adalah 

kurangnya minat peserta didik pada pembelajaran fisika yang 

sulit, karena kurang memahami hubungan antara materi dan 

terapannya dalam dunia nyata serta bahan ajar atau metode 

belajar yang digunakan kurang menarik minat belajar peserta 

didik, sehingga nilai rata-rata harian fisika peserta didik masih 

banyak yang berada di bawah nilai ketuntasan minimal 

sekolah. Alternatif upaya untuk membantu meningkatkan 

kemampuan literasi sains peserta didik pada pelajaran fisika 

yaitu dengan menggunakan pendekatan SETS yang 

diintegrasikan pada bahan ajar berupa LKPD elektronik.  

Pendekatan SETS yang berorientasi student centered 

learning dapat melatih peserta didik untuk berpikir secara 

luas untuk memecahkan masalah berkaitan dengan konsep 

sains yang diangkat (Rini, 2017). Pendekatan tersebut 

diintegrasikan ke dalam LKPD yang menurut Amali et al., 

(2019) sama-sama berfungsi mengarahkan pembelajaran 

berpusat pada peserta didik, sehingga peserta didik dapat 

berpartisipasi aktif mengeksplorasi stimulus yang diberikan 

oleh guru berkaitan dengan konsep sains yang dibahas.  
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Acuan adanya peningkatan kemampuan literasi sains 

pada peserta didik diukur melalui hasil analisis N-gain 

perolehan pretest-posttest literasi sains kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Hasil analisis N-gain pada Tabel 4.10 

menunjukkan rata-rata nilai N-gain kelas eksperimen lebih 

tinggi dari kelas kontrol, sehingga nilai rata-rata N-gain (%) 

kelas eksperimen juga lebih tinggi dari kelas kontrol dan 

memperoleh kategori cukup efektif (Tabel 4.11). Hal ini 

berarti bahwa dengan menggunakan e-LKPD berbasis SETS, 

kelas eksperimen mengalami peningkatan kemampuan 

literasi sains yang lebih baik dari kelas kontrol.  

Berikut peningkatan kemampuan literasi sains yang 

lebih spesifik dari indikator yang menjadi batasan pada 

penelitian ini, yaitu aspek kompetensi dan konten sains:  

a. Aspek Kompetensi, yang dipakai adalah: 

1) Mengingat dan menerapkan pengetahuan ilmiah yang 

relevan 

Indikator ini merupakan bagian dari kompetensi 

menjelaskan fenomena secara ilmiah. Komponen dari 

produk e-LKPD berbasis SETS yang mendukung aspek 

ini adalah bahan ajar tersebut mencakup teori dan 

konsep materi energi terbarukan yang relevan dengan 

muatan SETS, yaitu teknologi, dampak lingkungan, 

dan pengaruhnya pada masyarakat sekitar (Gambar 

4.21) (Acesta, 2017).  
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(e) 

Gambar 4.21 Wacana SETS tiap Subbab: (a) Usaha, (b) Bentuk-

Bentuk Energi, (c) Hukum Kekekalan Energi, (d) Penggunaan 

Sumber Energi, dan (e) Energi Alternatif 
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Fenomena atau permasalahan yang terkait dengan 

materi energi terbarukan melatih peserta didik untuk 

banyak membaca terutama bacaan sains fisika sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan literasi sains peserta 

didik.  

Hasil uji efektifitas pada Tabel 4.12 menunjukkan 

bahwa kelas eksperimen memiliki nilai N-gain (%) 

lebih tinggi daripada kelas kontrol. Kesimpulannya, e-

LKPD berbasis SETS dapat membantu peningkatan 

kemampuan literasi sains peserta didik pada indikator 

mengingat dan menerapkan pengetahuan ilmiah yang 

relevan.  

2) Menganalisis, menafsirkan data, dan menarik 

kesimpulan yang tepat  

Indikator ini merupakan bagian dari kompetensi 

menafsirkan data dan bukti dengan ilmiah. Bagian dari 

produk e-LKPD berbasis SETS yang mendukung aspek 

ini adalah adanya prosedur kegiatan praktikum disertai 

tabel pengamatan yang harus diisi oleh peserta didik 

sampai dengan menuliskan kesimpulan dari hasil 

analisis tujuan praktikum yang diperoleh (Gambar 4.22 

dan 4.23).  
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Gambar 4.22 Prosedur Kegiatan Praktikum 
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Gambar 4.23 Tabel Pengamatan dan Kesimpulan 
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Capaian peningkatan kemampuan literasi sains 

pada Tabel 4.12 terhadap indikator ini menjelaskan 

bahwa kelas eksperimen memiliki hasil N-gain (%) 

lebih tinggi daripada kelas kontrol. Kesimpulannya, e-

LKPD berbasis SETS efektif membantu meningkatkan 

kemampuan literasi sains peserta didik pada indikator 

menganalisis, menafsirkan data, dan menarik 

kesimpulan yang tepat.  

3) Mengidentifikasi asumsi dan bukti penalaran dalam 

soal 

Indikator ini juga merupakan bagian dari 

kompetensi menafsirkan data dan bukti dengan ilmiah. 

Hal yang sesuai antara e-LKPD dengan indikator ini 

adalah pada bagian penugasan berupa diskusi (Gambar 

4.19 dan 4.20). Topik diskusi diawali dengan teks 

bacaan yang selanjutnya peserta didik diminta untuk 

menemukan bagaimana keterkaitan antara isi bacaan 

dan unsur SETS melalui identifikasi pertanyaan dengan 

asumsi dari teks yang tersedia dan bukti dari contoh 

atau fakta yang relevan dengan teks tersebut sehingga 

didapatkan kesimpulan dari tujuan diskusi yang ingin 

dicapai.  

Hasil uji efektifitas pada Tabel 4.12 menunjukkan 

bahwa kelas eksperimen memiliki nilai N-gain (%) 

lebih tinggi daripada kelas kontrol. Kesimpulannya, e-
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LKPD berbasis SETS dapat membantu peningkatan 

kemampuan literasi sains peserta didik pada indikator 

mengidentifikasi asumsi, bukti, dan penalaran dalam 

soal yang berkaitan dengan sains. 

b. Aspek Konten 

Aspek konten sains didefinisikan sebagai indikator 

literasi sains untuk memahami fenomena, konsep, atau 

teori penjelasan yang membentuk dasar pengetahuan 

ilmiah berkenaan dengan pengetahuan tentang dunia alam 

dan teknologi (OECD, 2019). Penelitian ini berfokus pada 

konten energi terbarukan kelas X kurikulum merdeka, 

yaitu konsep usaha, daya, bentuk energi, hukum kekekalan 

energi, konversi energi, dan energi tak terbarukan. 

Tabel 4.13 menunjukkan bahwa peningkatan rata-rata 

N-gain (%) aspek konten kelas eksperimen lebih besar 

dibandingkan dengan kelas kontrol, namun dari keenam 

konten tersebut, kelas eksperimen mengalami peningkatan 

yang lebih kecil dari kelas kontrol dengan selisih 0,10 pada 

konsep daya. Besar selisih hasil tersebut apabila dilihat 

dari hasil rata-rata pretest dan posttest (Lampiran 22) 

menjelaskan bahwa kemampuan peserta didik kelas 

eksperimen dalam memahami konten daya belum 

maksimal, meskipun di awal pembelajaran peserta didik 

sudah diberikan stimulus pada bagian pendahuluan e-

LKPD berbasis SETS kaitannya konsep daya dengan 
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alasan mengapa sepeda dapat bergerak. Hal yang dapat 

dievaluasi adalah masih diperlukan perbaikan dengan 

menambahkan contoh soal, wacana SETS, dan penugasan 

berhubungan dengan konsep daya dalam e-LKPD berbasis 

SETS yang mengarahkan peserta didik untuk dapat 

mengenal dan memahami lebih dalam fenomena yang 

relevan dengan konsep daya. 

3. Respons Peserta Didik terhadap e-LKPD Berbasis SETS 

Angket respons dari peserta didik kelas X-11 yang 

menggunakan e-LKPD berbasis SETS dianalisis dari empat 

aspek, yaitu kualitas isi, desain, ketertarikan, dan penggunaan 

pada Tabel 4.14 mendapatkan respons sangat baik dengan 

rata-rata 86%. Respons peserta didik terhadap aspek kualitas 

isi ditinjau dari beberapa hal, yaitu kemudahan dalam 

memahami materi pada e-LKPD dan prosedur kegiatan 

belajar, apakah prosedur kegiatan membantu memahami isi 

materi, wacana SETS meningkatkan wawasan materi energi 

terbarukan, materi pada e-LKPD relevan dengan dunia nyata, 

dan muatan soal membantu peserta didik memahami isi 

materi. Rerata persentase aspek ini sebesar 83%, artinya 

kualitas isi dari e-LKPD sangat baik. Hasil tersebut sesuai 

dengan penelitian oleh Itaunada & Rachmadiarti (2023) yang 

mengembangkan e-LKPD berbasis SETS pada sub materi 

pencemaran lingkungan untuk melatihkan keterampilan 

literasi sains dengan hasil respons peserta didik terhadap 
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aspek isi yaitu berkategori sangat praktis dengan persentase 

96,11%.  

Respons pada aspek desain ditinjau dari beberapa 

respons, yaitu tampilan e-LKPD yang menarik, kesesuaian 

pemilihan jenis font dan ukuran huruf mudah terbaca, ilustrasi 

gambar mendukung isi materi, dan layout e-LKPD yang 

menarik dan memudahkan untuk dibaca. Aspek ini 

mendapatkan rerata persentase sebesar 87%, artinya desain e-

LKPD berbasis SETS sangat baik dan sesuai dengan 

penelitian oleh Itaunada & Rachmadiarti (2023) yang 

mengembangkan e-LKPD berbasis SETS pada sub materi 

pencemaran lingkungan untuk melatihkan keterampilan 

literasi sains dengan hasil respons peserta didik terhadap 

aspek penyajiannya berkategori sangat praktis dengan 

persentase 94,29%.  

Respons selanjutnya pada aspek ketertarikan yang 

ditinjau dari penggunaan e-LKPD berbasis SETS dapat 

memotivasi diri peserta didik dalam pembelajaran. Aspek ini 

mendapatkan rerata persentase sebesar 86% yang berarti e-

LKPD berbasis SETS dari aspek ketertarikan itu sangat baik. 

Hal tersebut sesuai dengan penelitian oleh Fauzi & Jannah 

(2020) yang mengembangkan LKPD berbasis SETS pada 

materi dinamika rotasi dan keseimbangan benda tegar dengan 

hasil respons peserta didik terhadap aspek ketertarikan pada 
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LKPD berbasis SETS yaitu berkategori sangat efektif untuk 

meningkatkan minat belajar peserta didik.  

Terakhir, respons peserta didik terhadap aspek 

penggunaan. Aspek ini meninjau dari sejumlah respons, 

seperti fleksibilitas e-LKPD dalam pengoperasian dan 

membawanya, navigasi yang membantu pemakaian, bahasa 

yang tidak multitafsir, dan kemudahan akses QR code. Aspek 

ini memperoleh rerata persentase sebesar 90% yang 

menunjukkan bahwa implementasi e-LKPD berbasis SETS di 

lapangan sangat baik. Hambatan dalam penggunaan e-LKPD 

saat pembelajaran adalah sebagian kecil peserta didik 

mengalami kesulitan untuk memindai QR code. Alternatif 

solusinya adalah dengan mengirim link tautan yang merujuk 

pada QR code tersebut melalui aplikasi WhatsApp. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian dan pengembangan e-LKPD berbasis SETS 

(Science, Enviroment, Technology, and Society) ini belum 

sempurna dan memiliki beberapa keterbatasan. Hal tersebut 

menjadi pembelajaran bagi peneliti dan untuk penelitian yang 

akan datang. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Produk e-LKPD yang dikembangkan hanya sebatas pada 

materi energi terbarukan kelas X semester genap tahun ajaran 

2023/2024 kurikulum merdeka, sehingga belum dapat 
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mengetahui bagaimana kelayakan dan keefektifan produk 

tehadap peningkatan kemampuan literasi sains apabila 

diintegrasikan dengan materi fisika yang lain.  

2. Produk hanya diujicobakan sesuai dengan analisis masalah 

pelajaran fisika yang ada di SMA Negeri 9 Semarang, 

sehingga belum tentu produk dapat diujicobakan di sekolah 

lain. 

3. Kurangnya eksplorasi media pendukung (web), sehingga hasil 

pengembangan e-LKPD hanya dapat diakses secara online 

dan pengaksesan QR code masih memerlukan perangkat lain 

untuk memindai menyebabkan pelaksanaannya di lapangan 

kurang efisien.  

4. Penyesuaian peneliti dengan jadwal sekolah yang cukup sulit 

karena terdapat agenda sekolah yang dimajukan yang tidak 

diketahui sebelumnya oleh peneliti, sehingga perlu mengatur 

strategi ulang pembelajaran menggunakan e-LKPD. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab IV, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Produk pengembangan berupa e-LKPD berbasis SETS pada 

materi energi terbarukan untuk jenjang kelas X dengan 

kurikulum merdeka dinyatakan sangat layak berdasarkan uji 

validitas yang dilakukan oleh 3 validator, yaitu 2 dosen fisika 

UIN Walisongo dan 1 guru fisika SMA Negeri 9 Semarang. 

Data uji validitas menunjukkan hasil rata-rata validasi 

81,88%  

2. Produk e-LKPD berbasis SETS pada materi energi terbarukan 

dinyatakan cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan 

literasi sains peserta didik. Hal tersebut berdasarkan data 

perolehan pretest dan posttest peserta didik yang kemudian 

dianalisis menggunakan uji N-gain mendapatkan hasil 

persentase 60,29%. 

  

B. Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah disebutkan 

pada bab sebelumnya, diusulkan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Muatan isi e-LKPD masih harus direvisi secara baik. 

2. Masih diperlukan perubahan susunan subbab dan komponen 

sehingga subbab pembelajaran dapat terlaksana secara efektif. 
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3. Masih diperlukan web atau aplikasi pendukung sebagai 

referensi yang support dengan pengaksesan QR Code ataupun 

link tautan yang digunakan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Penunjukan Pembimbing 
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Lampiran 2 Hasil Angket Terbuka Pra Penelitian 

INSTRUMEN PRA PENELITIAN 

(ANGKET TERBUKA) 

Nama Sekolah : SMA N 9 Semarang   

Nama Guru : Yoga Ahmadi, S.Pd., Gr.  

Guru Mapel : Fisika  

Kelas  : X 

Hari, Tanggal : Senin, 27 November 2023 

A. Gambaran Pembelajaran di Sekolah 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Kurikulum apa yang 

digunakan di SMA N 9 

Semarang? 

Kurikulum Merdeka (Kelas 

X dan XI), dan Kurikulum 

2013 (Kelas XII) 

2. 

Apakah Fisika termasuk mata 

pelajaran yang sulit menurut 

peserta didik? 

Iya, menurut siswa secara 

umum 

3. 

Apakah pembelajaran Fisika di 

sekolah ini sudah dapat 

dikatakan ideal? Jika iya, 

idealnya seperti apa? Jika 

belum, hal apa yang perlu 

ditingkatkan untuk mencapai 

ideal? 

Belum ideal, praktikum yang 

dilakukan masih terbilang 

kurang karena keterbatasan 

alat di laboratorium 

(biasanya diganti dengan 

praktikum virtual)  

4. 

Bagaimana penerapan 

penggunaan media dalam 

pembelajaran Fisika di SMA N 

9 Semarang? 

Guru mencoba 

memanfaatkan berbagai 

media yang ada dan 

terjangkau 

5. 

Media apa saja yang digunakan 

dalam pembelajaran Fisika di 

SMA N 9 Semarang? 

Powerpoint, Video 

pembelajaran, Website 

Pembelajaran (Praktikum 

Virtual, Quis) 
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B. Pembelajaran Berbasis Praktikum 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Bagaimana pelaksanaan 

praktikum Fisika di SMA N 

9 Semarang? 

Masih kurang 

2. 

Pada materi apa saja 

biasanya praktikum 

dilakukan di kelas X? 

Pengukuran,  Kesetimbangan 

benda tegar, Suhu Kalor, 

Kelistrikan 

Alat dan Bahan Praktikum 

3. 

Apakah dalam kegiatan 

praktikum pembelajaran 

Fisika di kelas X pernah 

menggunakan alat dan bahan 

sederhana?  

Pernah   

4. 

Jika iya (no. 3B), materi apa 

yang pernah diterapkan 

pembelajaran praktikum 

menggunakan alat dan bahan 

sederhana?  

Saat praktikum titik berat 

(Kesetimbangan benda tegar) 

5. 
Alat dan bahan apa saja yang 

digunakan? 

Alat tulis, mistar, gunting, 

kardus, benang kasur, 

styrofoam, paku 

Alternatif Pelaksanaan Praktikum 

6. 

Apakah dalam pembelajaran 

Fisika di SMA N 9 Semarang 

sudah pernah menggunakan 

virtual laboratory? 

Sudah 

7.  
Platform virtual laboratory 

apa yang pernah digunakan? 

PhET Interactive Simulations, 

Olabs, Javalab. 
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C. Kendala dalam Kegiatan Pembelajaran 

No. Pertanyaan 
Jawaban 

Kelas X (Smt 1) Kelas X (Smt 2) 

1. 

Materi apa yang dirasa 

sulit dipahami oleh 

peserta didik? 

Pengukuran 

berulang (Bab 

pengukuran) 

Belum tau (baru 

masuk ke 

kurikulum 

merdeka), 

*kemungkinan 

bab energi 

2. 

Model pembelajaran 

seperti apa yang 

digunakan Bapak pada 

materi tersebut (no. 

1C)? 

PBL - 

3. 

Bagaimana nilai harian 

peserta didik pada 

materi tersebut (no. 

1C)? 

Banyak yang 

tidak 

memenuhi nilai 

ketuntasan 

minimal 

sekolah 

- 

4. 

Apakah pada materi (no. 

1C) pernah 

dilaksanakan 

pembelajaran berbasis 

praktikum? Jika iya, 

bagaimana prosedur 

praktikum tersebut?  

(Jika tidak, dapat 

dituliskan tanda -) 

Tidak sempat 

(terpotong 

proyek) 

- 

5. 

Bagaimana pendapat 

peserta didik terkait 

pelaksanaan praktikum 

- - 
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materi (no. 1C)? (Jika 

tidak ada praktikum, 

dapat dituliskan tanda -) 

6. 

Apakah peserta didik 

terlihat bosan ketika 

Bapak menyampaikan 

materi tersebut (no. 

1C)? 

Iya - 

7. 

Masalah apa yang sering 

muncul ketika peserta 

didik merasa bosan dan 

tidak memperhatikan 

pembelajaran? 

Kesulitan di 

matematis 

(persamaan 

menentukan 

ketidakpastian 

mutlak pada 

pengukuran 

berulang) 

- 

8. 

(Jika peserta didik 

merasa bosan) Apakah 

ada alternatif yang telah 

disiapkan dalam 

menyampaikan materi, 

agar peserta didik tidak 

merasa bosan? 

Sampaikan 

materi secara 

perlahan, dan 

berikan contoh 

yang mudah 

dipahami, 

kemudian siswa 

diminta latihan 

mengerjakan 

sendiri dari 

yang mudah 

terlebih dahulu 

- 

 

D. Kemampuan Peserta Didik 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Berkaitan dengan 

kemampuan literasi peserta 

didik, apakah kemampuan 

Tentu dibutuhkan 
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literasi sains, numerasi, dan 

digital peserta didik 

dibutuhkan dalam 

menyelesaikan permasalahan 

pembelajaran Fisika? 

2. 

Menurut Bapak, bagaimana 

kemampuan literasi sains, 

numerasi, dan digital peserta 

didik selama pembelajaran 

Fisika di kelas X? Apakah 

sudah cukup atau masih 

cenderung kurang?  

Literasi sains Kurang 

Literasi 

numerasi 
Kurang 

Literasi 

digital 
Cukup baik 

3. 

Bagaimana cara Bapak 

biasanya memberikan materi 

Fisika yang memerlukan 

kemampuan literasi sains, 

numerasi, dan digital? 

Apakah terdapat perlakuan 

yang berbeda di tiga 

indikator kemampuan 

tersebut? 

Menggali kemampuan siswa 

dengan melaksanakan 

pembelajaran yang variatif 

(model dan metode 

pembelajaran), memberikan 

soal “challenge” yang 

mengandung muatan literasi 

ketika kuis atau pelaksanaan 

asesmen formatif 

4. 

Apakah siswa merasa 

tertarik, atau bosan, atau 

biasa saja dengan pendekatan 

atau model pembelajaran 

yang Bapak gunakan dalam 

memberikan materi yang 

memerlukan kemampuan 

literasi sains, numerasi, dan 

digital? 

Siswa tertarik saat 

dilaksanakan pembelajaran 

yang interaktif dan dibawakan 

dengan “seru”, dan kurang 

tertarik ketika pembelajaran 

pada materi-materi yang sulit 

(secara matematis) dan dengan 

metode konvensional.   
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Lampiran 3 Lembar Validasi Produk e-LKPD 

Lembar Validasi Produk e-LKPD 

A. Validasi Ahli Media 
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B. Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 4 Hasil Validasi Produk e-LKPD dari Ahli 

Hasil Validasi Produk e-LKPD 

A. Validasi Ahli Media 

1. Validator I: Ibu Affa Ardhi Saputri, M.Pd. 
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132 

 

2. Validator II: Bapak Yoga Ahmadi, S.Pd. 
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B. Validasi Ahli Materi 

1. Validator I: Ibu Sheilla Rully Anggita, M.Si 
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2. Validator II: Bapak Yoga Ahmadi, S.Pd. 
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Lampiran 5 Hasil Penilaian Kelayakan Produk e-LKPD 

Hasil Penilaian Kelayakan Produk e-LKPD 

A. Ahli Media 

 

 

V1 V2

1.
Setiap halaman memiliki petunjuk navigasi

yang jelas
2 4 6 3 60

2.
Konten disusun dan ditampilkan dengan rapi

dan menarik
4 4 8 4 80

3. Tampilan e-LKPD terlihat konsisten 4 3 7 3,5 70

4. Materi dalam e-LKPD mudah dipahami 4 4 8 4 80

5.

Tautan link dan QR Code dalam e-LKPD

dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan dan

fungsinya

3 4 7 3,5 70

6.
Jenis font dan ukuran huruf yang digunakan

sesuai dengan pembaca
4 5 9 4,5 90

7.
Susunan layout yang menarik dan

memudahkan untuk dibaca
5 4 9 4,5 90

8. Pemilihan warna yang menarik 4 4 8 4 80

9.
Informasi yang disajikan dapat menarik

perhatian pembaca
4 4 8 4 80

10. Ilustrasi yang disajikan sesuai dengan materi 4 4 8 4 80

11.
Gambar dan ilustrasi yang digunakan dapat 

menarik perhatian pembaca
4 4 8 4 80

12. Ketepatan struktur kalimat 4 3 7 3,5 70

13. Penggunaan kalimat efektif 4 4 8 4 80

14. Ejaan sesuai dengan PUEBI 5 4 9 4,5 90

15. Kalimat yang digunakan komunikatif 4 4 8 4 80

16. e-LKPD mampu menyampaikan informasi 4 4 8 4 80

17.
Penggunaan Bahasa mendorong partisipasi

aktif peserta didik dalam pembelajaran
4 4 8 4 80

18.
e-LKPD dapat mendorong tingkat literasi sains 

pada peserta didik
3 4 7 3,5 70

19. Konsistensi penggunaan istilah 4 4 8 4 80

3,9 76,25

Keterangan

Rata-Rata

L
a
y

a
k

L
a
y

a
k

L
a
y

a
k

P
 (

%
)

B
a
ik

L
a
y

a
k

Navigasi

Desain Visual

Media

Bahasa

L
a
y

a
k

3,9

Jumlah P (%)

3,6

4,3

4

Ket

65

85

Aspek
Skor

No.

80

75
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B. Ahli Materi 

 

V1 V2

1.
Judul e-LKPD sesuai dengan materi

pembelajaran
5 4 9 4,5 90

2.
Tujuan pembelajaran tiap subbab sesuai

dengan Capaian Pembelajaran  
4 4 8 4 80

3.
Instruksi dalam e-LKPD ditujukan untuk

peserta didik
5 4 9 4,5 90

4.

e-LKPD memuat pendekatan SETS

(Science, Environment, Technology, and

Society )

4 4 8 4 80

5.
e-LKPD dapat meningkatkan literasi sains

peserta didik
5 4 9 4,5 90

6.
Latihan soal dalam e-LKPD sesuai dengan

materi yang disajikan
5 4 9 4,5 90

7.
Materi yang disajikan dalam e-LKPD sesuai 

dengan CP
4 4 8 4 80

8. Konsep e-LKPD sesuai dengan ilmu fisika 5 4 9 4,5 90

9.
Konsep materi yang disajikan tidak

menimbulkan banyak interpretasi
4 3 7 3,5 70

10.

Fakta permasalahan/fenomena/isu yang

disajikan relevan dengan materi dalam e-

LKPD

5 4 9 4,5 90

11.

Materi, fakta, dan studi kasus yang disajikan

dapat meningkatkan pemahaman peserta

didik

4 4 8 4 80

12.
Materi dalam e-LKPD mampu

meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik
4 4 8 4 80

13.
Penyajian sesuai dengan standar urutan

bahan ajar LKPD
5 4 9 4,5 4,5 90 90

S
a
n

g
a
t 

L
a
y

a
k

14.

Permasalahan/fenomena/isu yang disajikan

pada e-LKPD relevan dengan kehidupan

sehari-hari

5 4 9 4,5 90

15.

Materi dapat menambah pengetahuan yang

dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari

5 4 9 4,5 90

4,4 87,5

Konstruksi

Kelayakan Konten

Komponen LKPD

Rata-Rata

Keterangan

S
a
n

g
a
t 

B
a
ik

S
a
n

g
a
t 

L
a
y

a
k

P
 (

%
)

4,5

4,1

4,3

P (%)

S
a
n

g
a
t 

L
a
y

a
k

L
a
y

a
k

S
a
n

g
a
t 

L
a
y

a
k

Ket 

90

80

No. Aspek
Skor

Jumlah

90

Relevansi terhadap Kehidupan Sehari-Hari
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C. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media dan Ahli Materi 

No. Aspek Penilaian Persentase (%) Keterangan 

1 Media 76,25 Layak 

2 Materi 87,5 Sangat Layak 

Rata-Rata 81,875 Sangat Layak 
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Lampiran 6 Beberapa Bagian e-LKPD yang Diperbaiki 

Beberapa Bagian e-LKPD yang Diperbaiki 

A. Penambahan orientasi peningkatan kemampuan literasi sains 

pada deskripsi LKPD.  

1. Sebelum diperbaiki 

 

2. Setelah diperbaiki 
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B. Elemen Profil Pelajar Pancasila yang digunakan disesuaikan 

dengan keperluan pembelajaran dalam e-LKPD. 

1. Sebelum diperbaiki 
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2. Setelah diperbaiki 
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C. Topik diskusi bagian pendahuluan diganti 

1. Sebelum diperbaiki 

 

2. Setelah diperbaiki 

  

D. Beberapa bagian isi materi diperbaiki 

1. Subbab 1: Konsep Usaha dan Energi 

a. Poin 4, perbaikan kalimat dan gambar perlu diberi urutan 

1) Sebelum diperbaiki 
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2) Setelah diperbaiki 

 

b. Penempatan panah arah s pada gambar 

1) Sebelum diperbaiki 

 

2) Setelah diperbaiki  

 

c. Poin 6, perbaikan dan penambahan kalimat penjelas dari 

persamaan yang menyesuaikan gambar 

1) Sebelum diperbaiki 
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2) Setelah diperbaiki 

 

d. Penambahan persamaan W = ΔEP dan W = ΔEK 

1) Sebelum diperbaiki 

 

2) Setelah diperbaiki 
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2. Subbab 2: Bentuk-Bentuk Energi 

a. Perbaikan kalimat & melengkapi persamaan energi listrik 

1) Sebelum diperbaiki 

 

2) Setelah diperbaiki 

 
E. Contoh unsur teknologi bagian SETS pada subbab usaha diganti. 

1. Sebelum diperbaiki 
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2. Setelah diperbaiki   

 

F. Isi materi pada bahan pendamping sebagai referensi bagian 

penguatan konsep disatukan ke dalam materi e-LKPD dan saran 

dari validator ahli materi (Tabel 4.4) ditambahkan pada 

submateri keempat dan kelima. 

1. Bagian penguatan konsep 

a. Sebelum diperbaiki 
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b. Setelah diperbaiki 

 

2. Saran dari validator ahli materi (Tabel 4.4) ditambahkan pada 

Bab D dan E 

a. Materi Bab D  
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b. Materi Bab E 

 

G. Unsur SETS diintegrasikan ke dalam prosedur penugasan atau 

kegiatan diskusi 

1. Sebelum diperbaiki 
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2. Setelah diperbaiki  
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H. Soal berfokus pada soal literasi sains 

1. Sebelum diperbaiki 
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2. Setelah diperbaiki 
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Lampiran 7 Instrumen Soal 

Instrumen Soal 

A. Kisi-Kisi Soal 
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B. Indikator Literasi Sains 
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C. Soal 
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169 
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D. Kunci Jawaban 

 



171 

 

 



172 

 

 



173 

 

 



174 

 

 



175 

 

 



176 
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178 
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E. Pedoman Penilaian 
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Lampiran 8 Lembar Validasi Instrumen Soal 

Lembar Validasi Instrumen Soal 
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Lampiran 9 Hasil Validasi Instrumen Soal 

Hasil Validasi Instrumen Soal 

A. Validator I: Ibu Affa Ardhi Saputri, M.Pd. 
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B. Validator II: Ibu Sheilla Rully Anggita, M.Si. 
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C. Validator III: Bapak Yoga Ahmadi, S.Pd. 
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191 
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Lampiran 10 Hasil Penilaian Kelayakan Instrumen Soal 

Hasil Penilaian Kelayakan Instrumen Soal 

A. Validator I: Ibu Affa Ardhi Saputri, M.Pd. 

 

Item R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 R13 R14 R15 R16 R17

1 4 2 2 3 4 2 2 4 5 3 2 4 4 4 4 4 4
2 4 3 3 4 4 2 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4
3 4 2 2 3 4 4 2 4 5 3 2 4 4 4 4 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4
5 4 2 2 4 4 4 2 4 5 3 2 4 4 4 4 4 4
6 4 2 2 4 4 4 2 4 5 3 2 4 4 4 4 4 4
7 4 2 2 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4
8 4 5 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4
9 4 4 4 4 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4

10 4 3 3 3 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4
11 4 3 3 4 4 4 2 4 5 3 2 4 4 4 4 4 4
12 4 2 2 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4
13 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4
14 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4
15 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4
16 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4
17 4 3 3 4 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4
18 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4
19 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4
20 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4
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B. Validator II: Ibu Sheilla Rully Anggita, M.Si. 

 

Item R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 R13 R14 R15 R16 R17

1 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5

2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 5 4 3 4 4

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

8 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

17 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
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C. Validator III: Bapak Yoga Ahmadi, S.Pd. 

 

Item R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 R13 R14 R15 R16 R17

1 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 3 3 4 3

2 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 3 3 4 3

3 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 3

4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4

5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4

6 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4

7 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4

8 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4

9 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4

10 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4

11 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4

12 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4

13 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4

14 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4

15 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

18 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4

19 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
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D. Rekapitulasi Hasil Penilaian Validasi Instrumen Soal  
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Lampiran 11 Hasil Ujicoba Instrumen Soal 

Hasil Ujicoba Instrumen Soal 
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A. Uji Validitas Empiris 

 

 
 

 

B. Uji Reliabilitas 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
Y^2YNo Kode

Nomor Butir Soal

11 34 13 31 13 13 21 17 18 16 17 10 31 20 32 22 10 29 34 31

0,3235 1 0,3824 0,9118 0,3824 0,3824 0,6176 0,5 0,5294 0,4706 0,5 0,2941 0,9118 0,5882 0,9412 0,6471 0,2941 0,8529 1 0,9118

0,6765 0 0,6176 0,0882 0,6176 0,6176 0,3824 0,5 0,4706 0,5294 0,5 0,7059 0,0882 0,4118 0,0588 0,3529 0,7059 0,1471 0 0,0882

0,2189 0 0,2362 0,0804 0,2362 0,2362 0,2362 0,25 0,2491 0,2491 0,25 0,2076 0,0804 0,2422 0,0554 0,2284 0,2076 0,1254 0 0,0804

14,273 12,44118 14,077 12,355 13,692 14,308 13,19 13,353 13,444 13,563 13,412 14,2 12,452 13,2 12,375 12,136 14,3 12,069 12,44118 12,484

0,527 #DIV/0! 0,5355 -0,115 0,4096 0,6111 0,3963 0,3794 0,4428 0,4399 0,4039 0,4724 0,014 0,3774 -0,11 -0,172 0,4993 -0,373 #DIV/0! 0,0571

Valid #DIV/0! Valid Invalid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Invalid Valid Invalid Invalid Valid Invalid #DIV/0! InvalidHasil

Σ Valid 12

423 5459

0,339

ΣX

p

q

pq

Mt

SDt

Mp

r pbi

r tabel

12,44117647

2,403320943

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
Y^2No Kode

Nomor Butir Soal
Σ Skor (Y)

11 34 13 31 13 13 21 17 18 16 17 10 31 20 32 22 10 29 34 31

0,324 1 0,382 0,912 0,382 0,382 0,618 0,5 0,529 0,471 0,5 0,294 0,912 0,588 0,941 0,647 0,294 0,853 1 0,912

0,676 0 0,618 0,088 0,618 0,618 0,382 0,5 0,471 0,529 0,5 0,706 0,088 0,412 0,059 0,353 0,706 0,147 0 0,088

0,22 0 0,236 0,08 0,236 0,236 0,236 0,25 0,249 0,249 0,25 0,208 0,08 0,242 0,055 0,228 0,208 0,125 0 0,08

0,219 0 0,236 0,08 0,236 0,236 0,236 0,25 0,249 0,249 0,25 0,208 0,08 0,242 0,055 0,228 0,208 0,125 0 0,08

20

19

N

N-1

423 178929

R tabel

Kesimpulan

5,775951557

0,42029591

3,469723183

3,469723183

0,339

Reliabel

Varians total

R hitung

ΣX

p

q

pq

Σpq

Jumlah Varians 

Varians skor
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C. Uji Tingkat Kesukaran 

 

 

 

D. Uji Daya Beda 

 

 

BA 8 17 11 15 10 11 13 11 12 11 13 8 16 12 16 10 8 13 17 15

BB 3 17 2 16 3 2 8 6 6 5 4 2 15 8 16 12 2 16 17 16

JA 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17

JB 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17

D 0,2941 0 0,5294 -0,059 0,4118 0,5294 0,2941 0,2941 0,3529 0,3529 0,5294 0,3529 0,0588 0,2353 0 -0,118 0,3529 -0,176 0 -0,059

Baik JelekKet

D
a

y
a

 B
e
d

a

Jelek Baik Jelek Jelek Jelek
Baik 

Sekali
Baik Jelek Cukup Jelek

Baik 

Sekali
Baik Baik Baik Baik

Baik 

Sekali
Jelek

Baik 

Sekali
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Lampiran 12 Kisi-Kisi Soal Pretest 
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Lampiran 13 Soal Pretest 

 



202 

 

 



203 

 

 



204 

 

 



205 

 

 



206 

 

 

 



207 

 

  



208 

 

 



209 

 

 



210 

 

 



211 

 

 



212 

 

 



213 

 

  



214 

 

Lampiran 14 Kisi-Kisi Soal Posttest 
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Lampiran 15 Soal Posttest  
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Lampiran 16 Daftar Nama Kelas Eksperimen 

Daftar Nama Kelas Eksperimen 

NO. N A M A KODE 

1 ADINDA HUMAIRA AZZAHRA E-01 

2 ADITYA BAGUS SAPUTRA E-02 

3 AINUN SHUBAH AZALIA NUR E-03 

4 ALLU'YA SHABRINA E-04 

5 ANANTA FAUZI ADZKIYA E-05 

6 ARKAN FAUZAN AZHARUDIN E-06 

7 ASSIYAH E-07 

8 AVILA RAIHAN AFKAR FARRAS E-08 

9 CARISSA ZERLINDA KEMALA DEWI E-09 

10 CYRILLA AZZAHRA NALA RAIHANAH E-10 

11 DAFA ESFANDIAR ALI E-11 

12 DAVIAN MARCELLO MALVIANTO E-12 

13 DWI RIZAL OKTAVINO E-13 

14 EARLENE AZARIA LEVINARISKA E-14 

15 ELFA SYAHARANI E-15 

16 FAIRUZ AKMAL WIBOWO E-16 

17 FALISHA SALSABILA E-17 

18 FRISKA RAMADHANI E-18 

19 HASNA TALITA JUNEETA E-19 

20 HAURA AELYDA SAKHI E-20 

21 KAINDRA ATAYA ENFESAZNA E-21 

22 LINTANG KIRANA SOFIAN E-22 

23 MAULANA RIZKY DHIYA SAPUTRA E-23 

24 NABILA ZHAFIRA E-24 

25 NADINE LYRA FEBIOLANINGTYAS E-25 

26 NADYA AR SAILA E-26 

27 NADYA KEVINA RAMADHANI E-27 

28 NAJLA DALILAH SETIAWAN E-28 

29 NOVA SAFWANI AGHNIA RIFANYA E-29 

30 RACHMANDINI AYUDYA FESLANAYA PUTRI E-30 

31 RAMADHAN ARIF HERMAWAN SETIAJI E-31 

32 RIZAL ARDAN WANANDI E-32 

33 UMI SALAMAH E-33 

34 WIJDAN FARRIS PRASETYO E-34 

35 YUDHA RAHADIAN E-35 
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Lampiran 17 Daftar Nama Kelas Kontrol 

Daftar Nama Kelas Kontrol  

NO. N A M A KODE 

1 ADINDA RIZKY DESTIANA C-01 

2 ADRIAN WICAKSONO C-02 

3 AHMAD NAUFAL SHIDDIQI C-03 

4 ALIA ARNAIDA LAZUARDI C-04 

5 ALIFA RAHMA ZAHIRA C-05 

6 AZZAM IHSANI ASSHIDDIQY C-06 

7 BENING LAKSITA ISWARA MARTHA P. C-07 

8 CARISSA NABILA MAHARANI C-08 

9 CHIARA ANDITHA NARENDRO C-09 

10 CIKAL LINGGA NIRWANINGTYAS C-10 

11 CITRA CLAOUDIASIH C-11 

12 DIMAS TRI PRAYOGO C-12 

13 DZAKY ARDIYANATA PUTRA C-13 

14 EVAN LEONEL WINDRAYA C-14 

15 FAIQ MAULANA DZAKIY NAWWAFI C-15 

16 FAUZIA MUTIARA PRATIWI C-16 

17 HAFSHAH ANI ARRFAIZ C-17 

18 HANIFAH KHUSNA HUMAIRO C-18 

19 JIBRIL FAIZ KUBRO C-19 

20 JOSHUA DAFFA ARDIYANTO C-20 

21 KAYLA RAMADHANI AMANDA FATIN C-21 

22 KHAFIAN LUTFI ARDLIYANTO C-22 

23 LAUDYA LOUIZETTA LUTFIARDHANA C-23 

24 MALIKA SYAHLA AURA NOVELIE C-24 

25 MUHAMMAD ALRHEZKI C-25 

26 NAELA AYU RACHMADANI C-26 

27 NAYLA AYU NAFISHA C-27 

28 PANDU DARMA WIRANATA PUTRA C-28 

29 RAMA ABYAKSA PRASETIYO C-29 

30 RAYHAN DAUDI RAFA WIDODO C-30 

31 REYHAN NOOR FEBRIAN C-31 

32 RIRIN AULIA YOLANDA C-32 

33 RUMAYZHA MILHAN C-33 

34 SYIFA SALSABILA RAMADANI C-34 

35 ZADA SHEILA NAGATA C-35 
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Lampiran 18 Data Nilai Rapor 

Data Nilai Rapor 

Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol 
Kode Rapor  Kode Rapor 

E-01 76  C-01 87 

E-02 75  C-02 84 

E-03 78  C-03 87 

E-04 90  C-04 88 

E-05 92  C-05 79 

E-06 76  C-06 82 

E-07 79  C-07 77 

E-08 76  C-08 87 

E-09 75  C-09 81 

E-10 84  C-10 86 

E-11 82  C-11 84 

E-12 83  C-12 83 

E-13 80  C-13 83 

E-14 83  C-14 75 

E-15 77  C-15 77 

E-16 77  C-16 79 

E-17 80  C-17 92 

E-18 77  C-18 87 

E-19 91  C-19 83 

E-20 90  C-20 75 

E-21 80  C-21 79 

E-22 89  C-22 78 

E-23 81  C-23 74 

E-24 88  C-24 82 

E-25 84  C-25 83 

E-26 79  C-26 75 

E-27 79  C-27 82 

E-28 80  C-28 78 

E-29 84  C-29 75 

E-30 75  C-30 79 

E-31 78  C-31 87 

E-32 83  C-32 91 

E-33 75  C-33 75 

E-34 75  C-34 77 

E-35 75  C-35 89 
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Lampiran 19 Data Nilai Pretest 

Data Nilai Pretest 

Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol 

Kode Pretest  Kode Pretest 

E-01 50  C-01 50 

E-02 60  C-02 70 

E-03 60  C-03 70 

E-04 70  C-04 70 

E-05 70  C-05 50 

E-06 60  C-06 40 

E-07 50  C-07 60 

E-08 60  C-08 70 

E-09 60  C-09 70 

E-10 50  C-10 70 

E-11 60  C-11 70 

E-12 30  C-12 70 

E-13 50  C-13 50 

E-14 60  C-14 70 

E-15 70  C-15 70 

E-16 60  C-16 50 

E-17 80  C-17 70 

E-18 60  C-18 70 

E-19 70  C-19 50 

E-20 70  C-20 70 

E-21 60  C-21 70 

E-22 70  C-22 70 

E-23 60  C-23 50 

E-24 80  C-24 70 

E-25 60  C-25 50 

E-26 60  C-26 60 

E-27 50  C-27 50 

E-28 60  C-28 70 

E-29 70  C-29 50 

E-30 70  C-30 50 

E-31 60  C-31 70 

E-32 70  C-32 70 

E-33 60  C-33 70 

E-34 50  C-34 60 

E-35 60  C-35 60 
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Lampiran 20 Data Nilai Posttest 

Data Nilai Posttest 

Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol 

Kode Posttest  Kode Posttest 

E-01 60  C-01 80 

E-02 90  C-02 80 

E-03 80  C-03 70 

E-04 90  C-04 100 

E-05 100  C-05 100 

E-06 90  C-06 80 

E-07 100  C-07 80 

E-08 60  C-08 90 

E-09 90  C-09 90 

E-10 80  C-10 90 

E-11 70  C-11 90 

E-12 70  C-12 80 

E-13 50  C-13 80 

E-14 80  C-14 80 

E-15 100  C-15 80 

E-16 90  C-16 60 

E-17 100  C-17 100 

E-18 80  C-18 100 

E-19 100  C-19 90 

E-20 100  C-20 80 

E-21 90  C-21 100 

E-22 90  C-22 60 

E-23 90  C-23 70 

E-24 100  C-24 80 

E-25 90  C-25 80 

E-26 100  C-26 80 

E-27 60  C-27 60 

E-28 100  C-28 80 

E-29 100  C-29 90 

E-30 80  C-30 70 

E-31 100  C-31 80 

E-32 100  C-32 100 

E-33 100  C-33 90 

E-34 40  C-34 100 

E-35 40  C-35 80 
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Lampiran 21 Analisis Data Awal 

Analisis Data Awal 

A. Uji Homogenitas 

1. Hipotesis:  

a. 𝐻0 ∶ 𝜇1 > 𝜇2 

b. 𝐻𝑎 ∶ 𝜇1 ≤ 𝜇2, 

2. Pengujian Homogenitas:  

Persamaan yang digunakan:  

𝐹 =  
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Kriteria: 𝐻0 diterima apabila Fhitung ≤ Ftabel  

Berdasarkan data nilai rapor kedua kelas diperoleh: 

 K. Eksperimen K. Kontrol 

Jumlah 2826 2860 

n 35 

n-1 34 

Rata-Rata 80,74 81,71 

Standar Deviasi 5,16 5,06 

Varians 26,67 25,56 

Fhitung 1,04 

Ftabel 1,7953 

 

Taraf signifikan (𝛼) = 5% dengan: 

dk pembilang = nb-1 = (35-1) = 34 

dk penyebut = nk-1= (35-1) = 34 

3. Kesimpulsn 

Karena Fhitung ≤ Ftabel, maka h0 diterima dan dapat disimpulkan 

kedua kelas homogen 
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B. Uji Normalitas 

1. Hipotesis  

a. H0: Data terdistribusi normal 

b. Ha: Data tidak terdistribusi normal 

2. Pengujian Normalitas: 

Persamaan yang digunakan:  

𝑇3 = 
1

𝐷
[∑ 𝑎𝑖(𝑋𝑛−𝑖+1 − 𝑋𝑖)

𝑘
𝑖=1 ]

2
  dan 𝐷 = ∑ (𝑋𝑖 − 𝑋̅)

2𝑛
𝑖=1  

Kriteria: 𝐻0 diterima apabila phitung (T3) > ptabel 

a. Pretest Kelas Eksperimen 

Berdasarkan data nilai pretest kelas eksperimen diperoleh: 

i ai X(n+1-1) Xi {X(n+1-1)-Xi} ai{X(n+1-1)} 

1 0,4096 80 30 50 20,48 

2 0,2834 80 50 30 8,502 

3 0,2427 70 50 20 4,854 

4 0,2127 70 50 20 4,254 

5 0,1883 70 50 20 3,766 

6 0,1673 70 50 20 3,346 

7 0,1487 70 50 20 2,974 

8 0,1317 70 60 10 1,317 

9 0,116 70 60 10 1,16 

10 0,1013 70 60 10 1,013 

11 0,0873 70 60 10 0,873 

12 0,0739 60 60 0 0 

13 0,061 60 60 0 0 

14 0,0484 60 60 0 0 

15 0,0361 60 60 0 0 

16 0,0239 60 60 0 0 

17 0,0119 60 60 0 0 

18 0 60 0 60 0 

b 52,539 

p hitung 
0,875109857 

0,875 

p tabel 0,934 
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Kesimpulan Tidak Normal 

 

• Kesimpulan 

Karena p (0.875) < pn (0.934), maka H0 ditolak dan dapat 

disimpulkan bahwa data tidak terdistribusi normal 

b. Posttest Kelas Eksperimen  

Berdasarkan data nilai posttest kelas eksperimen diperoleh: 

i ai X(n+1-1) Xi {X(n+1-1)-Xi} ai{X(n+1-1)} 

1 0,4096 90 40 50 20,48 

2 0,2834 90 40 50 14,17 

3 0,2427 90 50 40 9,708 

4 0,2127 90 60 30 6,381 

5 0,1883 90 60 40 7,532 

6 0,1673 100 60 40 6,692 

7 0,1487 100 70 30 4,461 

8 0,1317 100 70 30 3,951 

9 0,116 100 80 20 2,32 

10 0,1013 100 80 20 2,026 

11 0,0873 100 80 20 1,746 

12 0,0739 100 80 20 1,478 

13 0,061 100 80 20 1,22 

14 0,0484 100 90 10 0,484 

15 0,0361 100 90 10 0,361 

16 0,0239 100 90 10 0,239 

17 0,0119 100 90 10 0,119 

18 0 100 0 100 0 

b 83,368 

p hitung 
0,639479022 

0,639 

p tabel 0,934 

Kesimpulan Tidak Normal 
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• Kesimpulan 

Karena p (0.639) < pn (0.934), maka H0 ditolak dan dapat 

disimpulkan bahwa data tidak terdistribusi normal 

c. Pretest Kelas Kontrol 

Berdasarkan data nilai pretest kelas kontrol diperoleh: 

i ai X(n+1-1) Xi {X(n+1-1)-Xi} ai{X(n+1-1)} 

1 0,4096 70 40 30 12,288 

2 0,2834 70 50 20 5,668 

3 0,2427 70 50 20 4,854 

4 0,2127 70 50 20 4,254 

5 0,1883 70 50 20 3,766 

6 0,1673 70 50 20 3,346 

7 0,1487 70 50 20 2,974 

8 0,1317 70 50 20 2,634 

9 0,116 70 50 20 2,32 

10 0,1013 70 50 20 2,026 

11 0,0873 70 50 20 1,746 

12 0,0739 70 60 10 0,739 

13 0,061 70 60 10 0,61 

14 0,0484 70 60 10 0,484 

15 0,0361 70 60 10 0,361 

16 0,0239 70 70 0 0 

17 0,0119 70 70 0 0 

18 0 70  0 70 0 

b 48,07 

p hitung 
0,717234912 

0,717 

p tabel (α : 5%, n : 35) 0,934 

Kesimpulan Tidak Normal 

 

• Kesimpulan 

Karena p (0.717) < pn (0.934), maka H0 ditolak dan dapat 

disimpulkan bahwa data tidak terdistribusi normal 
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d. Posttest Kelas Kontrol 

Berdasarkan data nilai posttest kelas kontrol diperoleh: 

i ai X(n+1-1) Xi {X(n+1-1)-Xi} ai{X(n+1-1)} 

1 0,4096 100 60 20 8,192 

2 0,2834 100 60 40 11,336 

3 0,2427 100 60 40 9,708 

4 0,2127 100 70 30 6,381 

5 0,1883 100 70 30 5,649 

6 0,1673 100 70 30 5,019 

7 0,1487 100 80 20 2,974 

8 0,1317 100 80 20 2,634 

9 0,116 90 80 20 2,32 

10 0,1013 90 80 10 1,013 

11 0,0873 90 80 10 0,873 

12 0,0739 90 80 10 0,739 

13 0,061 90 80 10 0,61 

14 0,0484 90 80 10 0,484 

15 0,0361 90 80 10 0,361 

16 0,0239 80 80 10 0,239 

17 0,0119 80 80 0 0 

18 0 80 0 80 0 

b 58,532 

p hitung 
0,746636525 

0,747 

p tabel 0,934 

Kesimpulan Tidak Normal 

 

• Kesimpulan 

Karena p (0.747) < pn (0.934), maka H0 ditolak dan dapat 

disimpulkan bahwa data tidak terdistribusi normal 
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Lampiran 22 Analisis Data Akhir 

Analisis Data Akhir 

A. Uji Hipotesis 

1. Hipotesis 

a. Satu pihak 

1) H0: Median kelas yang diberi e- LKPD lebih besar atau  

sama dengan median kelas yang menggunakan 

LKPD sekolah. 

2) Ha: Median kelas yang diberi perlakuan lebih kecil dari  

median kelas yang menggunakan LKPD sekolah. 

2. Pengujian Normalitas:  

Persamaan yang digunakan:  

𝑈1 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛1(𝑛1+1)

2
− 𝑅1  dan  𝑈2 = 𝑛1𝑛2 +

𝑛2(𝑛2+1)

2
− 𝑅2 

Untuk sampel besar (> 20), maka data Uhitung menggunakan nilai 

kritis Z yang dibandingkan dengan tabel distribusi normal. 

𝑍 =
𝑈−𝜇𝑈

𝜎𝑈
; dengan:  

a. U = nilai terkecil dari U1 dan U2; 

b. 𝜇𝑈 =
𝑛1𝑛2

2
; dan 𝜎𝑈 = √

𝑛1𝑛2(𝑛1+𝑛2+1)

12
, 

maka: 𝑍 =
𝑈𝑚𝑖𝑛−(

𝑛1𝑛2
2
)

(√
𝑛1𝑛2(𝑛1+𝑛2+1)

12
)

;  

c. Untuk Ztabel 

1) Satu pihak 

𝑍tabel = 𝑍p = 𝑍1−0,05 = 𝑍0,95 

𝑍tabel = 1,6 + 0,05 = ±1,65 

Kriteria: 

a) 𝐻0 diterima apabila -Zhitung ≥ -Ztabel (kiri) 

b) 𝐻0 diterima apabila Zhitung ≤ Ztabel (kanan) 
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3. Analisis Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Berdasarkan data nilai posttest kelas eksperimen dan kontrol 

diperoleh: 
 Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Count 35 35 

Rank Sum 1144 1341 

U 711 514 

𝜇 612,5 

σU 85,134697 

Ztabel -1,65 (kiri) atau 1,65 (kanan) 

Zhitung 
1,156990079 -1,156990079 

1,16 -1,16 

 

α 0,05 

tails 1 (kiri) 

Umin 514 

Z tabel -1,65 

Kesimpulan H0 diterima 
 

Kesimpulan 

a. Satu pihak (kiri) 

Karena Zhitung ≥ Ztabel, maka H0 diterima dan dapat 

disimpulkan bahwa median kelas yang diberi e-LKPD 

(eksperimen) lebih besar atau sama dengan median kelas 

yang tidak diberi e-LKPD (kontrol). 
 

 

B. Uji Efektivitas 

1. Kriteria:  

a. N-Gain: 

Nilai N-Gain (g) Interpretasi 

 g ≥ 0.7 Tinggi 

0.30 ≤ g < 0.70 Sedang 

 g < 0.3 Rendah 
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b. Persentase Efektifitas 

Persentase (%) Interpretasi 

< 40 Tidak Efektif 

40 - 55 Kurang Efektif 

56 - 75 Cukup Efektif 

> 76 Efektif 

 

2. Hasil Pretest-Posttest 

a. Pengujian N-Gain: 

Persamaan yang digunakan:  

𝑔 =
𝑅𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑅𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

100 − 𝑅𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

1) Berdasarkan data nilai pretest dan posttest kelas 

eksperimen diperoleh: 

a) Rata-Rata 

Rata-Rata Kelas Eksperimen 

Pretest 61,14 

Posttest 84,57 
 

b) N-Gain 

Kelas Eksperimen (X-11) 

Pembilang 23,4 

Penyebut 38,9 

(g) 0,6029411765 

Interpretasi Sedang 
 

2) Berdasarkan data nilai pretest dan posttest kelas kontrol 

diperoleh: 

a) Rata-Rata 

Rata-Rata Kelas Kontrol 

Pretest 62,65 

Posttest 83,43 
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b) N-Gain 

Kelas Kontrol (X-5) 

Pembilang 20,8 

Penyebut 37,4 

(g) 0,5563554556 

Interpretasi Sedang 
 

3) Kesimpulan 

Nilai (g) kedua kelas masuk ke dalam kategori 

sedang, artinya terdapat peningkatan sedang dari hasil 

pretest-posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen.  
 

b. Pengujian Efektivitas 

Persamaan yang digunakan:  

P (%) = N-Gain x 100% 

1) Berdasarkan data nilai N-Gain kelas eksperimen dan 

kelas kontrol diperoleh: 

Kelas P (%) Kesimpulan 

Eksperimen 60,29 Cukup Efektif 

Kontrol 55,64 Cukup Efektif 
 

2) Kesimpulan 

a) Persentase N-Gain pada kelas eksperimen (kelas X-

11) diinterpretasikan cukup efektif, artinya 

penggunaan e-LKPD berbasis SETS cukup efektif 

dalam meningkatkan kemampuan literasi sains 

peserta didik. 

b) Persentase N-Gain pada kelas kontrol (kelas X-5) 

tersebut diinterpretasikan cukup efektif, artinya 

penggunaan LKS sekolah cukup efektif dalam 

meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. 
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3. Uji Efektivitas (Tiap Aspek Kompetensi Literasi Sains) 

a. Pengujian N-Gain: 

Persamaan yang digunakan:  

𝑔 =
𝑅𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎  𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 (@𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘) − 𝑅𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 (@𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘)

35 − 𝑅𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 (@𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘)
 

 

1) Berdasarkan data nilai pretest dan posttest kelas 

eksperimen diperoleh: 

a) Rata-Rata 

No. Aspek 
Rata-Rata 

Pretest Posttest 

1. 

Mengingat dan 

menerapkan pengetahuan 

ilmiah yang relevan 

25,5 31 

2. 

Menganalisis 

memberikan penafsiran 

data dan menarik 

kesimpulan yang tepat 

18 29,25 

3. 

Mengidentifikasi asumsi 

bukti dan penalaran 

dalam teks yang berkaitan 

dengan sains 

22,75 29,25 

 

b) N-Gain 

Kelas Eksperimen (X-11) 

1. 

Mengingat dan 

menerapkan 

pengetahuan ilmiah 

yang relevan 

Pembilang 5,5 

Penyebut 9,5 

(g) 0,58 

Interpretasi Sedang 

2. 

Menganalisis 

memberikan penafsiran 

data dan menarik 

kesimpulan yang tepat 

Pembilang 11,25 

Penyebut 17 

(g) 0,66 

Interpretasi Sedang 

3. 

Mengidentifikasi 

asumsi bukti dan 

penalaran dalam teks 

yang berkaitan dengan 

sains 

Pembilang 6,5 

Penyebut 12,25 

(g) 0,53 

Interpretasi Sedang 
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2) Berdasarkan data nilai pretest dan posttest kelas kontrol 

diperoleh: 

a) Rata-Rata 

No. Aspek 
Rata-Rata 

Pretest Posttest 

1. 

Mengingat dan 

menerapkan pengetahuan 

ilmiah yang relevan 

28,5 32 

2. 

Menganalisis 

memberikan penafsiran 

data dan menarik 

kesimpulan yang tepat 

15,75 27 

3. 

Mengidentifikasi asumsi 

bukti dan penalaran 

dalam teks yang berkaitan 

dengan sains 

24,5 30 

 

 

b) N-Gain 

Kelas Kontrol (X-5) 

1. 

Mengingat dan 

menerapkan 

pengetahuan ilmiah 

yang relevan 

Pembilang 3,5 

Penyebut 6,5 

(g) 0,54 

Interpretasi Sedang 

2. 

Menganalisis 

memberikan penafsiran 

data dan menarik 

kesimpulan yang tepat 

Pembilang 11,25 

Penyebut 19,25 

(g) 0,58 

Interpretasi Sedang 

3. 

Mengidentifikasi 

asumsi bukti dan 

penalaran dalam teks 

yang berkaitan dengan 

sains 

Pembilang 5,5 

Penyebut 10,5 

(g) 0,52 

Interpretasi Sedang 
 

c) Kesimpulan 

Nilai <g> masing-masing aspek kedua kelas masuk ke 

dalam kategori sedang, artinya terdapat peningkatan 

sedang dari hasil pretest-posttest.  
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b. Pengujian Efektivitas 

Persamaan yang digunakan:  

P (%) = N-Gain x 100% 

1) Berdasarkan data nilai N-Gain kelas eksperimen dan 

kelas kontrol diperoleh: 

Kelas Aspek P (%) Ket 

Eksperimen 

Mengingat dan 

menerapkan 

pengetahuan ilmiah 

yang relevan 

58 
Cukup 

Efektif 

Menganalisis 

memberikan 

penafsiran data dan 

menarik kesimpulan 

yang tepat 

66 
Cukup 

Efektif 

Mengidentifikasi 

asumsi bukti dan 

penalaran dalam teks 

yang berkaitan 

dengan sains 

53 
Kurang 
Efektif 

Kontrol 

Mengingat dan 

menerapkan 

pengetahuan ilmiah 

yang relevan 

54 
Kurang 

Efektif 

Menganalisis 

memberikan 

penafsiran data dan 

menarik kesimpulan 

yang tepat 

58 
Cukup 

Efektif 

Mengidentifikasi 

asumsi bukti dan 

penalaran dalam teks 

yang berkaitan 

dengan sains 

52 

Kurang 

Efektif 
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4. Uji Efektivitas (Tiap Aspek Konten Literasi Sains) 

a. Pengujian N-Gain: 

Persamaan yang digunakan:  

𝑔 =
𝑅𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎  𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 (@𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘) − 𝑅𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 (@𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘)

35 − 𝑅𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 (@𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘)
 

1) Berdasarkan data nilai pretest dan posttest kelas 

eksperimen diperoleh: 

a) Rata-Rata 

No. Aspek Konten 
Rata-Rata 

Pretest Posttest 

1. Konsep Usaha 20,50 29 

2. Daya 19 29 

3. Bentuk Energi 22,67 31 

4. HK Kekekalan Energi 16 28 

5. Konversi Energi 27 32 

6. Energi Tak Terbarukan 24 30 
 

b) N-Gain 

Kelas Eksperimen (X-11) 

1. Konsep Usaha 

Pembilang 8,5 

Penyebut 14,5 

(g) 0,59 

Interpretasi Sedang 

2. Daya 

Pembilang 10 

Penyebut 16 

(g) 0,63 

Interpretasi Sedang 

3. Bentuk Energi 

Pembilang 8,33 

Penyebut 12,33 

(g) 0,68 

Interpretasi Sedang 

4. HK Kekekalan Energi 

Pembilang 12 

Penyebut 19 

(g) 0,63 

Interpretasi Sedang 

5. Konversi Energi Pembilang 5 
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Penyebut 8 

(g) 0,63 

Interpretasi Sedang 

6. Energi Tak Terbarukan 

Pembilang 6 

Penyebut 11 

(g) 0,55 

Interpretasi Sedang 
 

2) Berdasarkan data nilai pretest dan posttest kelas kontrol 

diperoleh: 

a) Rata-Rata 

No. Aspek Konten 
Rata-Rata 

Pretest Posttest 
1. Konsep Usaha 28,5 32 

2. Daya 22 31,5 

3. Bentuk Energi 20 30 

4. HK Kekekalan Energi 0 20,5 

5. Konversi Energi 28 32 

6. Energi Tak Terbarukan 29 32 
 

 

b) N-Gain 

Kelas Eksperimen (X-11) 

1. Konsep Usaha 

Pembilang 4 

Penyebut 7 

(g) 0,54 

Interpretasi Sedang 

2. Daya 

Pembilang 10 

Penyebut 13 

(g) 0,73 

Interpretasi Tinggi 

3. Bentuk Energi 

Pembilang 10 

Penyebut 15 

(g) 0,67 

Interpretasi Sedang 

4. HK Kekekalan Energi 
Pembilang 21 

Penyebut 35 

(g) 0,59 
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Interpretasi Sedang 

5. Konversi Energi 

Pembilang 4 

Penyebut 7 

(g) 0,57 

Interpretasi Sedang 

6. Energi Tak Terbarukan 

Pembilang 3 

Penyebut 6 

(g) 0,5 

Interpretasi Sedang 
 

b. Pengujian Efektivitas 

Persamaan yang digunakan:  

P (%) = N-Gain x 100% 

1) Berdasarkan data nilai N-Gain kelas eksperimen dan 

kelas kontrol diperoleh: 

Kelas Aspek P (%) Ket 

Eksperimen 

Konsep Usaha 59 
Cukup 

Efektif 

Daya 63 
Cukup 

Efektif 

Bentuk Energi 68 
Cukup 

Efektif 

HK Kekekalan 

Energi 
63 

Cukup 

Efektif 

Konversi Energi 63 
Cukup 

Efektif 

Energi Tak 

Terbarukan 
55 

Kurang 

Efektif 

Kontrol 

Konsep Usaha 54 
Kurang 

Efektif 

Daya 73 
Cukup 

Efektif 

Bentuk Energi 67 
Cukup 

Efektif 

HK Kekekalan 

Energi 
59 

Cukup 

Efektif 
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Konversi Energi 57 
Cukup 

Efektif 

Energi Tak 

Terbarukan 
50 

Kurang 

Efektif 

 

5. Rata-Rata per Aspek 

No. Kelas Aspek 

1. E 
K

o
m

p
et

e

n
si

 

N-gain 0,62 
Ket Sedang 

N-gain (%) 62 
Ket Cukup Efektif 

K
o
n
te

n
 N-gain 0,64 

Ket Sedang 

N-gain (%) 64 
Ket Cukup Efektif 

2. K 

K
o
m

p
et

e

n
si

 

N-gain 0,51 
Ket Sedang 

N-gain (%) 51 
Ket Kurang Efektif 

K
o

n
te

n
 N-gain 0,56 

Ket Sedang 

N-gain (%) 56 
Ket Cukup Efektif 
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Lampiran 23 Lembar Angket Respons Peserta Didik 

A. Kisi-Kisi Angket Respons 
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B. Angket Respons Peserta Didik 
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C. Sampel Angket Respons
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D. Hasil Analisis Angket Respons 

 

C

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4

5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5

3 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4

3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3

4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 2 1 4 2 3 2 4 3 2 4 2 1 3 2

4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4

4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5

3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3

5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4

4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5

4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5

4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 4 4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5

4 4 4 3 4 2 1 2 3 2 1 3 4 5 3

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4

4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 3

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4

4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4

3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4

4 4 3 4 5 4 5 5 4 4 3 5 3 4 5

4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 2 4 3 2 3

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

138 143 146 147 150 148 149 154 152 154 150 158 155 162 155

E-29

E-18

E-24

E-25

E-26

E-27

E-28

E-19

E-20

E-21

E-22

E-23

E-35

ΣX

E-30

E-31

E-32

E-33

E-34

E-17

E-06

E-07

E-08

E-09

E-10

E-11

E-12

E-13

E-14

E-15

E-16

E-05

Pernyataan
 Daftar 

Peserta Didik 

E-01

E-02

E-03

E-04

A B D
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E. Rekapitulasi Hasil Angket Respons 

1. Tiap butir pernyataan 

No Pernyataan Skor Ket. 

Kualitas Isi 

1. 
Materi dalam e-LKPD mudah saya 

pahami  
79% Baik 

2. 
Prosedur kegiatan belajar mudah saya 

pahami 
82% Sangat Baik 

3. 
Prosedur kegiatan belajar membantu 

saya mempelajari konsep materi 

energi terbarukan 

83% Sangat Baik 

4. 
Adanya wacana SETS menambah 

wawasan saya mengenal materi energi 

terbarukan di lingkungan sekitar 

84% Sangat Baik 

5. 
Materi dalam e-LKPD berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 
86% Sangat Baik 

6. 
Muatan soal membantu peserta didik 

memahami isi materi 
85% Sangat Baik 

Desain 

7. 
Tampilan e-LKPD yang disajikan 

menarik  
85% Sangat Baik 

8. 
Jenis dan ukuran huruf sesuai dan 

mudah saya baca  
88% Sangat Baik 

9. 
Gambar ilustrasi yang disajikan 

mendukung materi yang dijelaskan 
87% Sangat Baik 

10. 
Susunan layout e-LKPD menarik dan 

memudahkan untuk dibaca 
88% Sangat Baik 

 

 

138 143 146 147 150 148 149 154 152 154 150 158 155 162 155

79 82 83 84 86 85 85 88 87 88 86 90 89 93 89

% 86

Ket Sangat Baik

% 

Ket

Aspek

Rata-

Rata Sangat Baik

Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik

86,13333333

83,04761905 87 90

175

%

ΣX

Total
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Ketertarikan 

11. 

Dengan menggunakan e-LKPD 

berbasis SETS, menjadikan saya lebih 

termotivasi dalam pembelajaran 

86% Sangat Baik 

Penggunaan 

12. 

e-LKPD fleksibel (mudah dibawa dan 

dioperasikan dengan baik melalui 

smartphone, laptop, atau komputer). 

90% Sangat Baik 

13. 
Terdapat navigasi yang 

mempermudah pemakaian e-LKPD 
89% Sangat Baik 

14. 
Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami dan tidak multitafsir 
93% Sangat Baik 

15. Kemudahan pengaksesan QR Code  89% Sangat Baik 

 

2. Tiap aspek  

No Aspek Skor (%) Ket. 

1. Kualitas Isi 83 Sangat Baik 

2. Desain 87 Sangat Baik 

3. Ketertarikan 86 Sangat Baik 

4. Penggunaan 90 Sangat Baik 

Rata-Rata 86 Sangat Baik 
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Lampiran 24 Modul Ajar  

Modul Ajar  
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Lampiran 25 Lembar Kerja Peserta Didik 

Lembar Kerja Peserta Didik  
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Lampiran 26 Sampel Pretest 

Sampel Pretest 
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Lampiran 27 Sampel Posttest 

Sampel Posttest  
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Lampiran 28 Surat Permohonan Validator 

Surat Permohonan Validator 
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Lampiran 29 Lembar Legalitas Validasi 

Lembar Legalitas Validasi 
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Lampiran 30 Surat Izin Penelitian 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 31 Surat Keterangan Penelitian 

Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 32 Dokumentasi 

Dokumentasi 

Uji Coba Soal 

   

Kelas Kontrol 

  

Kelas Eksperimen 
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